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MOTTO 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

(Qs: Al- Insyirah Ayat 6-7) 

 

Didiklah Hatimu Agar Tidak Berbangga Diri, dan Didiklah Matamu Agar Tidak 

Memandaang Rendah Orang Lain. 

(Renni Khadijah) 
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ABSTRAK 

Kepuasan pernikahan ibu pekerja merupakan penilaian subjektif terhadap 

pernikahannya, baik mengenai kebahagiaan, kualitas hubungan pernikahan, dan 

lainnya. Ibu pekerja menghadapi tantangan khusus dalam pernikahan yang dapat 

menyebabkan tekanan dan ketidaknyamanan yang pada akhirnya berdampak pada 

ketidakpuasan pernikahan. Komunikasi dan keintiman menjadi faktor penting 

dalam mencapai kepuasan pernikahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran komunikasi dan keintiman dengan kepuasan pernikahan pada ibu 

pekerja. Subjek penelitian ini berjumlah 70 orang ibu pekerja di PT. Adei 

Plantations & Industry yang ditentukan berdasarkan teknik sampling jenuh. 

Pengumpulan data menggunakan skala kepuasan pernikahan, skala komunikasi, 

dan skala keintiman. Berdasarkan analisis regresi ganda diperoleh nilai F sebesar 

9.575 dengan hasil signifikansi 0.000 (p≤ 0.01) artinya hipotesis penelitian ini 

diterima. Semakin efektif komunikasi dan tingginya keintiman maka semakin 

tinggi kepuasan pernikahan dan sebaliknya. Temuan ini memiliki implikasi untuk 

memperbaiki kualitas pernikahan melalui penguatan komunikasi dan keintiman di 

kalangan ibu pekerja. 

 

 

Kata Kunci: Kepuasan Pernikahan, Komunikasi, Keintiman, Ibu Pekerja 
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ABSTRACT 

 

Working mothers' marital satisfaction is a subjective assessment of their marriage, 

both regarding happiness, the quality of the marital relationship, and others. 

Working mothers face special challenges in marriage that can cause stress and 

discomfort which ultimately results in marital dissatisfaction. Communication and 

intimacy are important factors in achieving marital satisfaction. The aim of this 

research is to determine the role of communication and intimacy on marital 

satisfaction among working mothers. The subjects of this research were 70 mothers 

working at PT. Adei Plantations & Industry which was determined based on 

saturated sampling techniques. Data collection used a marital satisfaction scale, 

communication scale, and intimacy scale. Based on multiple regression analysis, an 

F value of 9.575 was obtained with a significance result of 0.000 (p≤ 0.01), meaning 

that this research hypothesis was accepted. The more effective communication and 

high level of intimacy, the higher marital satisfaction and vice versa. These findings 

have implications for improving marital quality through strengthening 

communication and intimacy among working mothers. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu tugas perkembangan di masa dewasa ialah memilih pasangan hidup 

dan menikah. Keputusan untuk menikah diambil dengan harapan terciptanya 

kepuasan dalam pernikahan. Pernikahan dianggap memuaskan jika dalam keluarga 

tidak terjadi banyak pertengkaran, sehingga keluarga dapat berjalan dengan stabil 

tanpa gangguan besar (Walgito dalam Vonika & Munthe, 2018). Artinya, pasangan 

yang menikah diharapkan mampu mengatasi masalah dalam rumah tangga, 

sehingga tidak terjadi pertengkaran yang berlarut-larut.  

Pasangan yang menikah memiliki tanggung jawab yang berbeda dalam 

keluarga. Suami, sebagai kepala rumah tangga, bertanggung jawab untuk bekerja 

dan mencari nafkah. Sementara itu, istri ataupun seorang ibu bertanggung jawab 

untuk melayani suami dan anak-anak serta mengurus pekerjaan rumah tangga. 

Namun, berkat pendidikan dan perkembangan dunia pekerjaan yang semakin maju, 

seorang ibu memiliki kesempatan untuk mengembangkan karir dan pekerjaannya, 

sehingga banyak ibu yang bekerja di luar rumah. Selain itu, tuntutan ekonomi juga 

menjadi pendorong bagi wanita untuk memasuki dunia kerja (Stefani, dkk 2000). 

Sejalan dengan pendapat Paramitha (2018) bahwa ibu yang bekerja merupakan 

seorang wanita yang berkeluarga yang melakukan kegiatan dengan tujuan 

membantu memenuhi nafkah keluarganya. Vureen (Apreviadizy dan Puspitacandri, 

2014) menjelaskan bahwa ibu yang bekerja selain mengurus rumah tangga juga 

memiliki tanggung jawab di luar rumah baik di kantor, yayasan, dan wiraswasta
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dengan kisaran waktu 5 sampai 8 jam sehari.  

Nurhidayah (2008) menjelaskan bahwa alasan utama yang melatarbelakangi 

para ibu untuk bekerja ada beberapa faktor yaitu kebutuhan finansial, kebutuhan 

sosial-relasional dan kebutuhan aktualisasi diri. Hal ini sejalan dengan faktor yang 

dikemukakan oleh Ware (dalam Rizky & Meilanny, 2018) setidaknya ada dua 

alasan utama yang melatarbelakangi keterlibatan ibu dalam dunia kerja, yaitu 

memilih untuk bekerja sebagai wanita karir yang dianggap sebagai sarana untuk 

mengembangkan potensi diri, menjalin persahabatan, dan terlibat dalam kegiatan 

sosialisasi. Alasan yang kedua adalah menjadi suatu keharusan, karena kondisi 

ekonomi rumah tangga yang mengalami kesulitan sehingga bekerja menjadi sangat 

penting dalam meningkatkan pendapatan keluarga. 

Menurut Atiyanti (dalam Saraswati & Dewi, 2019) bidang pekerjaan yang 

diminati wanita berbeda-beda yaitu terdapat di sektor formal dan sektor informal. 

BPS Indonesia menjelaskan bahwa wanita bekerja tersebar di berbagai sektor, baik 

formal maupun informal. Menurut laporan BPS tahun 2020, wanita menyumbang 

hampir separuh dari total angkatan kerja di Indonesia, dengan banyak yang bekerja 

di sektor formal sebagai pegawai negeri, karyawan swasta, dan profesional, 

sementara yang lain terlibat dalam sektor informal sebagai pedagang, pekerja 

rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa wanita di Indonesia berpartisipasi aktif 

dalam kedua sektor tersebut mencerminkan peran multifaset wanita bekerja dalam 

perekonomian. 

Sektor formal adalah pekerjaan yang dilakukan di bawah instansi berwenang 

dan memiliki peraturan yang jelas seperti kantoran, pemerintahan, pengajar, dan 
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perindustrian yang terdaftar nama dan bidang usahanya. Sebaliknya, sektor 

informal adalah pekerjaan yang tidak berada di bawah naungan institusi tertentu 

dan belum memiliki peraturan yang jelas. Wanita yang bekerja di sektor informal 

pada umumnya tidak memiliki kemampuan khusus, seperti pembantu rumah 

tangga, pedagang makanan dan lainnya (Octaviani & Puspitasari, 2022). Wanita 

yang bekerja di sektor formal dan informal tentu memiliki tantangan yang berbeda-

beda dalam kehidupan pernikahan yang dapat memengaruhi kepuasan dalam rumah 

tangga. Menurut Azeez (2013) wanita dengan jenis pekerjaan formal cenderung 

merasakan ketidakpuasan dalam pernikahan yang lebih tinggi dibandingkan 

pekerjaan di sektor informal. Hal ini disebabkan oleh tekanan kerja, jam kerja yang 

panjang, kepribadian pasangan, sifat pekerjaan, tanggung jawab dalam 

membesarkan anak, pola komunikasi, dan kepuasan seksual.  

Kepala badan pusat statistik (BPS) provinsi Riau mengemukakan bahwa 

status pekerjaan utama yang mendominasi adalah pekerja formal seperti buruh, 

karyawan, dan pegawai sebanyak 43,76% dan Setdaprov Riau juga menambahkan 

bahwa jenis pekerjaan yang paling banyak dilakukan adalah perkebunan kelapa 

sawit sebanyak 49% dari penduduk Riau. Perusahaan PT. Adei Plantation & 

Industry merupakan perusahaan bergerak disektor formal yang memiliki izin usaha 

dari pemerintah. Perusahaan PT. Adei Adei Plantation & Industry bergerak 

dibidang perkebunan sawit yang tersebar di beberapa daerah, salah satunya terdapat 

di daerah Mandau Kabupaten Bengkalis dengan investasi seluas 9000 hektar kebun 

sawit (Purba, 2019).  
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Berdasarkan BPS pada tahun 2023, terdapat 44,27% perempuan yang bekerja 

dari total penduduk yang berada di provinsi Riau. Jenis pekerjaan yang paling 

banyak diminati oleh wanita di Provinsi Riau pada tahun 2021 yaitu buruh, 

karyawan, dan pegawai yang berjumlah 1.268.433 yang meningkat dari tahun 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pola aktivitas wanita telah berubah, mulai 

dari mengurus rumah tangga hingga berpartisipasi dalam aktivitas kerja.  

Rhodes (2002) menjelaskan bahwa bertambahnya kesempatan istri dalam 

dunia kerja dapat memunculkan permasalahan dalam pernikahan. Permasalahan 

yang mungkin muncul pada ibu yang bekerja harus siap menghadapi kenyataan 

bahwa jam kerja penuh waktu membuat banyak waktu dihabiskan untuk bekerja. 

Akibatnya, istri sering merasa lelah di rumah dan rentan terhadap emosi negatif. 

Misalnya ketika berhadapan dengan suami, istri jadi mudah marah dan kesal, karena 

ada sesuatu yang menyinggung perasaannya. Hal ini dapat menimbulkan perasaan 

tidak dimengerti, tidak diperhatikan, dan rasa tidak nyaman berkumpul, bercerita, 

atau berbagi keluh kesah dengan pasangan, sehingga istri merasa tidak puas dengan 

pernikahannya (Vonika & Munthe, 2018).  

Ratnawati (2008) menambahkan bahwa istri yang bekerja akan mengalami 

konflik emosional seperti perasaan bersalah, stres, kelelahan, ketidakberdayaan, 

kecemasan, kemarahan, kebingungan, dan keharuan. Hal ini sejalan dengan 

Hoffman dan Nye (dalam Nadia, dkk, 2017) bahwa ketika pasangan sama-sama 

bekerja, konflik yang sering terjadi yaitu peranan masing-masing pasangan menjadi 

tidak baik, komunikasi menjadi sulit terjalin dikarenakan sama-sama sibuk bekerja, 

serta waktu berdua bersama pasangan menjadi berkurang. Keadaan seperti ini 
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membuat konflik lebih mudah terjadi dalam rumah tangga. Nikmah, dkk, (2021) 

menjelaskan bahwa pasangan yang mengalami kegagalan dalam mengantisipasi 

permasalahan tidak jarang merasakan ketidaknyamanan dalam pernikahannya, hal 

ini dapat memicu ketidakpuasan dalam rumah tangga. 

Idealnya, pasangan suami istri tentu menginginkan kepuasan pernikahan 

dalam rumah tangganya. Namun, tingkat kepuasan ini bisa berbeda-beda antara 

pasangan, ada yang sangat puas dan ada yang kurang puas dengan pernikahannya. 

Canel (2013) menjelaskan bahwa pasangan yang memiliki tingkat kepuasan 

pernikahan yang tinggi memiliki tingkat stres yang lebih rendah, merasa lebih puas 

dengan pernikahannya, dan memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi 

masalah. Pasangan yang memiliki kepuasan pernikahan yang rendah dapat 

berdampak pada ketidakstabilan hubungan suami-istri dan dapat berujung pada 

ketidakpuasan pernikahan bahkan perceraian (Gottman & Levenson, 2002). 

Artinya, kepuasan pernikahan sangat penting dimiliki oleh setiap pasangan di dalam 

rumah tangga. 

Ibu pekerja yang mengalami ketidakpuasan terhadap pernikahannya tentu 

memiliki pengaruh terhadap kehidupan pekerjaan maupun keluarganya. Dampak 

negatif dari ketidakpuasan pernikahan dalam konteks pekerjaan menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Forthofer, dkk, (1996) bahwa individu yang mengalami 

ketidakpuasan dalam pernikahan cenderung menunjukkan penurunan produktivitas 

dan peningkatan absensi di tempat kerja. Hal ini tidak hanya memengaruhi individu 

tersebut, tetapi juga dapat merugikan organisasi tempat mereka bekerja. Konflik 

yang berkepanjangan dalam pernikahan juga dapat merusak hubungan sosial 
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lainnya. Individu yang tidak puas dengan pernikahannya seringkali menarik diri 

dari interaksi sosial dan mengalami kesulitan dalam membangun dan 

mempertahankan hubungan dengan teman dan keluarga (Proulx, dkk, 2007). 

Ketidakpuasan dalam pernikahan tidak hanya berdampak pada individu 

secara langsung tetapi juga dapat memengaruhi dinamika keluarga dan komunitas 

secara luas. Menurut Whisman, dkk, (2006) menemukan bahwa ketidakpuasan 

pernikahan merupakan prediktor signifikan dari gangguan depresi dan kecemasan. 

Selain itu, penelitian Sukmawati (2014) menemukan bahwa ketidakpuasan 

pernikahan dapat merujuk pada kekerasan rumah tangga. Hal ini juga dikemukakan 

oleh Bradbury, dkk, (2000) menjelaskan bahwa kekerasan yang terjadi dalam 

rumah tangga akibat dari tidak adanya rasa puas dalam kehidupan pernikahannya. 

Penelitian yang dilakukan Wismanto (dalam Sari, dkk, 2016) menjelaskan 

bahwa ketidakpuasan pernikahan antara suami istri dapat menyebabkan perceraian. 

Menurut data BPS di Provinsi Riau pada tahun 2022 tercatat cukup tinggi yaitu 

sebanyak 10.732 kasus perceraian dan ini meningkat dari tahun sebelumnya 

sebanyak 9.163 kasus perceraian. Istiqomah dan Mukhlis (2015) menegaskan 

bahwa penyebab tingginya kasus perceraian dalam pernikahan adalah perasaan 

tidak puas terhadap pasangannya dalam kehidupan rumah tangga yang terjadi 

karena beberapa faktor, yaitu faktor finansial, minimnya rasa tanggung jawab, atau 

perasaan. Ketidakpuasan yang disebabkan oleh perbedaan yang pada akhirnya 

berujung pada perceraian. Sejalan dengan penelitian Whisman, dkk, (dalam Afni, 

2021) bahwa teridentifikasi lima urutan tertinggi penyebab perceraian yaitu 

kurangnya rasa cinta, kurangnya komunikasi, kurangnya komitmen untuk bertahan, 
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permasalahan dalam hubungan pernikahan, dan harapan pernikahan yang tidak 

realistis. 

Berdasarkan wawancara terhadap 3 orang ibu pekerja pada tanggal 22 April 

2024 bahwa alasan ibu bekerja di PT. Adei Plantations & Industry karena 

membantu finansial keluarganya. Selain itu, hasil wawancara peneliti menemukan 

bahwa ibu bekerja juga mengatakan bahwa belum sepenuhnya puas terhadap 

pernikahannya. Hal ini karena ibu yang bekerja cenderung kurang berinteraksi 

dengan keluarganya setelah pulang kerja. Selain itu, ibu yang bekerja juga 

mengungkapkan ketika berbicara kepada pasangan sering muncul kesalahpahaman 

satu sama lain dan beberapa kebiasaan buruk pasangannya mengganggu berdampak 

ketidaknyaman. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, bahwa kepuasan 

pernikahan penting bagi ibu bekerja karena kepuasan pernikahan yang tinggi 

berhubungan dengan komunikasi yang lebih baik dan interaksi yang lebih 

berkualitas antar pasangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Gottman dan 

Levenson (2000) bahwa pasangan yang puas dalam pernikahan lebih cenderung 

terlibat dalam komunikasi yang positif dan efektif, yang berkontribusi pada 

hubungan yang lebih harmonis. 

Pernikahan yang memuasakan bagi ibu bekerja juga dapat memberikan 

dukungan emosional yang kuat, membantu ibu bekerja mengelola stres dari 

tanggung jawab pekerjaan dan rumah tangga. Sejalan dengan penelitian Allen dan 

Kidd (2015) bahwa dukungan emosional dari pasangan dapat mengurangi stres 

kerja dan meningkatkan kesejahteraan keseluruhan. Jika permasalahan yang 

dialami semakin intens, diasumsikan akan muncul konflik-konflik lain yang tidak 
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diinginkan yang dapat memengaruhi kepuasan pernikahan pada ibu bekerja. Hal ini 

juga tidak sesuai dengan konsep kepuasan pernikahan Bradbury, dkk, (2000) karena 

kepuasan pernikahan melibatkan interaksi yang positif, pemenuhan kebutuhan 

emosional, dan komunikasi yang baik dengan pasangan. Dengan demikian, temuan-

temuan ini menjadi alasan kepuasan pernikahan ibu bekerja tidak tercapai dengan 

optimal serta hal ini pula yang menjadi alasan peneliti melakukan penelitian pada 

ibu bekerja di perumahan PT. Adei Plantation & Industry. 

Bradbury, dkk, (2000) menjelaskan kepuasan pernikahan adalah refleksi dari 

perasaan positif yang dirasakan pasangan lebih banyak daripada perasaan negatif 

terhadap hubungan sehingga pernikahan dapat terus bertahan. Penilaian ini 

berdasarkan aspek dari Bradbury, dkk, (2000) yaitu cognition, affect, physiology, 

patterns, social support, dan violence. Jika terpenuhinya seluruh aspek kepuasan 

pernikahan maka, ibu bekerja mampu merefleksikan perasaan yang positif yang 

lebih dominan daripada perasaan negatif. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

Hawkins (dalam Tavakol, dkk, 2017) mengatakan kepuasan pernikahan adalah 

perasaan bahagia, puas, dan gembira yang dirasakan suami istri ketika 

mempertimbangkan semua aspek pernikahan.  

Tourini, dkk, (dalam Budiman, dkk, 2022) menjelaskan bahwa ibu bekerja 

yang merasa puas terhadap pernikahannya adalah ibu yang merasa bahagia dalam 

hubungannya dengan pasangannya dan memiliki pengalaman yang menyenangkan 

dengan pasangannya, adanya dukungan, pengertian dan kerjasama dari 

pasangannya juga dapat meningkatkan kepuasan pernikahan. Sebaliknya ibu 

bekerja yang tidak merasa puas terhadap pernikahannya akan merasakan konflik 



9 
 

 
 

karena adanya tuntutan yang tidak dapat diselesaikan antara pekerjaan dan rumah 

tangga sehingga terasa beban yang berlebihan dan berat. Banyak faktor yang 

memengaruhi kepuasan pernikahan, salah satunya komunikasi (Robinson & 

Blanton, 2003). 

Luthfi (2017) menjelaskan bahwa komunikasi merupakan sarana penting 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Namun, komunikasi dalam rumah 

tangga tidak hanya melibatkan kata-kata, tetapi juga melibatkan bentuk-bentuk 

interaksi seperti senyuman, anggukan kepala, dan sikap badan yang membenarkan 

hati merupakan kunci dalam komunikasi. Kurangnya komunikasi yang baik antara 

suami dan istri dapat menyebabkan konflik interpersonal yang dapat merujuk pada 

ketidakpuasan pernikahan. Penting untuk memastikan bahwa pesan yang 

disampaikan dipahami dengan benar oleh pasangan sehingga setiap aktivitas 

menciptakan kesamaan makna antara suami dan istri dalam upaya menciptakan 

kestabilan rumah tangga. Sejalan dengan penelitian Esere dan Oladun (2014) 

menjelaskan bahwa salah satu faktor penting untuk stabilitas pernikahan adalah 

peran komunikasi yang efektif. Dengan demikian, komunikasi yang digunakan 

pada penelitian ini nantinya merujuk pada komunikasi efektif dalam meningkatkan 

kepuasan pernikahan. 

Vazhappily dan Marc (2016) menjelaskan bahwa komunikasi efektif 

membuat hubungan pernikahan menjadi lebih memuaskan. Tanpa komunikasi yang 

efektif, sering terjadi ketidakcocokan dalam topik pembicaraan dan kesimpulan 

yang diambil dari percakapan seringkali tidak sesuai. Gejala-gejala ini biasanya 

mengarah pada konflik atau perbedaan pendapat yang tidak bisa diselesaikan 
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bersama. Konflik yang intens dan berkelanjutan dalam hubungan suami istri sering 

kali menjadi pemicu keputusan untuk bercerai. Banyak pasangan suami istri 

mengalami kesulitan karena kurangnya komunikasi yang baik, di mana mereka 

tidak mampu berbicara dengan baik mengenai masalah rumah tangga dan tidak 

dapat menghadapi masalah bersama-sama (Juanda & Eveline, 2018). 

Canary dan Stafford (dalam Dwima, 2019) menjelaskan komunikasi efektif 

sebagai tindakan atau kegiatan untuk menjaga hubungan sesuai dengan yang 

diinginkan. Selain itu, Batool dan Khalid (2012) menyatakan bahwa pernikahan 

yang sehat tidak berarti bebas konflik. Sebaliknya, hal tersebut lebih mengacu pada 

kemampuan pasangan dalam mencari solusi yang efektif terhadap masalah yang 

dihadapi. Hal ini dapat dicapai melalui penerapan aspek-aspek komunikasi efektif 

seperti positivity, openness, assurance, social networking, sharing task, conflict 

management, advice (Canary & Stafford dalam Dwima, 2019). Dengan 

mengimplementasikan aspek-aspek ini, ibu yang bekerja dapat meningkatkan 

kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan pasangannya. Hal ini dapat 

membantu menciptakan rasa puas dalam pernikahan, karena komunikasi yang baik 

memfasilitasi pemecahan masalah, memperkuat ikatan emosional, dan saling 

pengertian antar pasangan. 

Rakhmat (dalam Dwima, 2019) menyebutkan komunikasi yang efektif 

ditandai dengan adanya pengertian, dapat menimbulkan kesenangan, memengaruhi 

sikap, meningkatkan hubungan sosial yang baik, dan pada akhirnya menimbulkan 

suatu tindakan. Selain itu, Nurmaya (2016) menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

korelasi positif yang sangat kuat dan signifikan antara komunikasi efektif dengan 
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kepuasan pernikahan. Dengan demikian, komunikasi yang efektif sangat penting 

untuk meningkatkan kepuasan pernikahan, hal ini karena dapat meningkatkan 

pengertian, memengaruhi sikap, dan memperkuat hubungan sosial antara pasangan, 

yang berkontribusi pada kepuasan dalam hubungan pernikahan. 

Penelitian Saputri (2019) menjelaskan bahwa komunikasi efektif memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pernikahan. Sejalan dengan Dwima 

(2019) menunjukkan terdapat pengaruh antara komunikasi yang efektif dengan 

kepuasan pernikahan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi efektif memiliki 

kontribusi terhadap kepuasan pernikahan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

jika komunikasi yang dilakukan semakin efektif maka rasa puas terhadap 

pernikahannya akan tercapai dengan optimal dan begitu pula sebaliknya. Artinya, 

komunikasi efektif memiliki peran terhadap kepuasan pernikahan. Selain 

komunikasi efektif, keintiman juga merupakan faktor penting yang dapat 

memengaruhi kepuasan pernikahan (Robinson & Blanton, 2003). 

Keintiman sering kali terjadi ketika seseorang mengungkapkan informasi 

tentang diri sendiri, berbagi informasi yang melibatkan keintiman yang akan 

menghasilkan penerimaan dukungan dari orang lain (Olson, dkk, 2011). Hal ini 

sejalan Schaefer dan Olson (1981) mengungkapkan bahwa keintiman suatu proses 

dan pengalaman yang merupakan hasil dari pengungkapan topik intim dan berbagi 

pengalaman intim Pasangan yang mencapai keintiman dalam hubungan mereka 

umumnya memenuhi berbagai aspek keintiman, termasuk keintiman emosional, 

sosial, intelektual, rekreasi, dan seksual. Dengan adanya keintiman, terdapat 
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kedekatan perasaan yang dirasakan pasangan seperti kehangatan, saling menyukai, 

saling bergantung, memahami satu sama lain, dan saling percaya (Farha, 2023). 

Keintiman sangat dibutuhkan bagi ibu bekerja di dalam pernikahannya. 

Sejalan dengan penelitian Niswah (2023) bahwa tingkat keintiman yang tinggi akan 

mengindikasikan perilaku yang positif dalam hubungan, seperti saling terbuka, 

menghargai, menghormati, jujur, dan saling percaya. Hubungan yang didasarkan 

pada tingkat keintiman yang tinggi cenderung lebih sehat dan harmonis, serta 

memberikan kepuasan dan kebahagian bagi pasangan yang mengalaminya. 

Begitupun pada sebaliknya, hubungan dengan keintiman yang rendah memiliki 

kecenderungan mudah untuk mengalami masalah dengan pasangan yang 

memengaruhi kepuasan pernikahan dan berujung pada perpisahan (Primanita & 

Ningsih 2021). Hal ini menunjukkan bahwa keintiman memiliki peran terhadap 

tercapainya kepuasan pernikahan yang optimal.  

Greeff dan Malherbe (2001) mengemukakan bahwa hubungan yang intim 

dengan pasangan merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap kepuasan 

hubungan. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ryff dan Singer (dalam Santri, 

dkk, 2022) bahwa individu yang memiliki keintiman yang tinggi mengungkapkan 

kepuasan pernikahan yang tinggi dengan menghasilkan kebahagiaan yang lebih 

tinggi dan stres yang lebih sedikit. Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh hasil 

penelitian Mansour dan Mazaheri (dalam Sari, dkk, 2016) mengemukakan bahwa 

meningkatnya keintiman dan interaksi yang menyenangkan pada pasangan dapat 

menyebabkan hubungan pernikahan lebih puas. Hal ini menunjukkan bahwa 

keintiman memiliki peran penting dalam mencapai kepuasan dalam pernikahan. 
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Plechaty (dalam Romdhon, 2013) menyebutkan bahwa kepribadian pasangan 

dan kondisi kehidupan pasangan dalam hal tingkat intimasi dan komunikasi, dapat 

dikatakan sebagai sumber yang paling sering menyebabkan kepuasan dan 

ketidakpuasan dalam dalam hubungan. Komunikasi yang baik dapat menjadi 

pembeda antara pasangan yang puas dan tidak puas terhadap hubungannya (Troy, 

2000). Begitu juga dengan keintiman bahwa individu yang kebutuhan keintimannya 

tidak terpenuhi, rentan kesepian dan mengalami perpecahan dalam hubungannya 

(Prager dalam Adam, dkk, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa untuk mencapai 

kepuasan pernikahan yang optimal, penting bagi pasangan untuk memastikan 

komunikasi yang efektif dan memenuhi kebutuhan keintiman, karena keduanya 

berkontribusi terhadap pernikahan yang memuaskan.  

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa komunikasi dan keintiman memiliki peran terhadap kepuasan 

pernikahan. Ibu bekerja yang memiliki komunikasi yang baik dan efektif memiliki 

kecenderungan untuk memberikan respons yang positif saat menghadapi 

kesalahpahaman dalam pernikahan. Sementara itu, ibu yang bekerja memiliki 

tingkat keintiman yang tinggi dalam hubungan pernikahannya cenderung 

merasakan tingkat kepuasan pernikahan yang lebih tinggi juga. Berdasarkan 

berbagai permasalahan yang telah dijelaskan di atas, peneliti memiliki ketertarikan 

dalam melangsungkan penelitian dengan judul kepuasan pernikahan ditinjau dari 

komunikasi efektif dan keintiman pada ibu bekerja. 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah komunikasi dan 

keintiman berperan pada kepuasan pernikahan pada ibu yang bekerja? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran antara komunikasi 

dan keintiman dengan kepuasan pernikahan pada ibu yang bekerja. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Bagian ini memaparkan beberapa penelitian terkait variabel yang akan diteliti. 

Peneliti telah menemukan bahwa variabel kepuasan pernikahan yang dijadikan 

acuan dalam penelitian ini telah didukung oleh penelitian sebelumnya. Berikut ini 

penelitian terkait kepuasan pernikahan yang telah dilakukan antara lain:  

1. Penelitian yang dilakukan Maulina dan Atika (2020) yang berjudul hubungan 

komunikasi dengan kepuasan pernikahan pada ibu rumah tangga penggemar 

tayangan drama korea. Hasil penelitian menunjukkan ditemukan hubungan 

yang kuat dan signifikan antara komunikasi dan kepuasan pernikahan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa ketika komunikasi pernikahan pasangan semakin 

baik atau positif, maka pasangan tersebut memiliki kepuasan dalam 

pernikahannya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Maulina dan Atika 

(2020) adalah sama-sama meneliti kepuasan pernikahan sebagai variabel 

terikat dan komunikasi sebagai variabel bebas. Sedangkan perbedaan pada 

penelitian ini dengan penelitian Maulina dan Atika (2020) adalah terletak pada 
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responden penelitian yaitu Maulina dan Atika (2020) menggunakan responden 

ibu rumah tangga penggemar tayangan drama korea. Sedangkan peneliti 

menggunakan responden ibu pekerja dan penelitian ini menambahkan satu 

variabel bebas yaitu keintiman. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Renanita dan Setiawan (2018) yang berjudul 

Marital satisfaction in terms of communication, conflict resolution, sexual 

intimacy, and financial relations among working and non-working wives. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya perbedaan faktor-faktor yang menyebabkan 

kepuasan antara pasangan dengan istri bekerja dan tidak bekerja. Kepuasan 

pasangan dengan istri yang bekerja dipengaruhi oleh komunikasi, intimasi dan 

relasi finansial. Sedangkan pada pasangan yang istrinya tidak bekerja, 

kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh komunikasi dan relasi finansial. 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-sama mengkaji kepuasan 

pernikahan sebagai variabel dependen. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan peneliti yaitu penggunaan teori. Penelitian terdahulu menggunakan 

teori dari schumm (1986) pada kepuasan pernikahan sedangkan peneliti 

menggunakan teori Bradbury dkk (2000) pada kepuasan pernikahan. 

3. Penelitian yang dilakukan Wardani, dkk, (2019) dengan judul hubungan 

komunikasi interpersonal dengan kepuasan pernikahan pada suami istri yang 

berkarier. Hasil penelitian menemukan bahwa komunikasi interpersonal dan 

kepuasan pernikahan pada karir suami dan istri berkorelasi positif dan     

signifikan. Semakin baik komunikasi interpersonal maka semakin tinggi 

tingkat kepuasan pernikahan suami maupun istri. Sebaliknya semakin tidak 
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baik komunikasi interpersonal maka semakin rendah tingkat kepuasan 

pernikahan suami maupun istri. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama mengkaji kepuasan pernikahan. Perbedaan 

penelitian ini dengan peneliti adalah skala kepuasan pernikahan. Skala 

kepuasan pernikahan terdahulu menggunakan skala Bradbury (2000) sebanyak 

36 aitem, penelitian peneliti menggunakan skala Fowers dan Olson yang 

diadaptasi oleh oleh Putama (2022) sebanyak 15 aitem.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk (2016) yang berjudul kepuasan 

pernikahan ditinjau dari marital expectation dan keintiman hubungan pada 

pasangan ta’aruf. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara marital expectation dan keintiman hubungan 

dengan kepuasan pernikahan. Sumbangan efektif marital expectation terhadap 

kepuasan pernikahan  sebesar  2,4%,  sedangkan  sumbangan efektif keintiman 

hubungan terhadap kepuasan pernikahan sebesar 67,9%. Hal ini menunjukkan 

bahwa keintiman hubungan memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap 

kepuasan pernikahan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah sama-sama menggunakan kepuasan pernikahan sebagai variabel terikat 

dan keintiman sebagai variabel bebas. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada teori kepuasan pernikahan 

yang digunakan. Penelitian Sari, dkk (2016) menggunakan teori Fowers dan 

Olson (1093) sebagai teori utama kepuasan pernikahan, sedangkan penelitian 

ini menggunakan teori Bradbury, dkk (2000) utama kepuasan pernikahan. 

Perbedaan lainnya yaitu teknik pengambilan sampel pada penelitian Sari, dkk 
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(2016) yaitu dengan cara purposive snowball sampling, sedangkan teknik 

pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik sampling jenuh.  

5. Berdasarkan hasil penelitian Meri (2014) yang berjudul pengaruh keintiman 

dan empati terhadap kepuasan pernikahan pada istri di Kelurahan Sempaja 

Selatan Samarinda menyatakan bahwa tingkat keintiman dan empati yang lebih 

tinggi dikaitkan dengan tingkat kepuasan pernikahan yang lebih tinggi, dan 

sebaliknya, tingkat keintiman dan empati yang lebih rendah dikaitkan dengan 

tingkat kepuasan pernikahan yang lebih rendah. Salah satu kesamaan penelitian 

adalah variabel kepuasan pernikahan dan keintiman. Persamaan lainnya yaitu 

teknik analisis pada penelitian Meri (2014) dengan peneliti sama-sama 

menggunakan teknik analisis regresi berganda. Sementara itu, perbedaan 

penelitian Meri (2014) dengan peneliti adalah penelitian Meri (2014) 

menambahkan empati sebagai variabel bebas sedangan peneliti menambahkan 

komunikasi sebagai variabel bebas. Perbedaan lainnya yaitu penelitian Meri 

(2014) dilakukan di Samarinda, sedangkan penelitian peneliti dilakukan di PT. 

Adei Plantations and Industry. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan yang berguna bagi kajian psikologi keluarga dan pernikahan yang 

berkaitan dengan komunikasi, keintiman dan kepuasan pernikahan. 
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2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan sebagai informasi dan 

pemahaman bagi ibu bekerja agar bisa meningkatkan kepuasan pernikahannya 

melalui komunikasi dan keintiman PT. Adei Plantations and Industry.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kepuasan Pernikahan 

1. Definisi Kepuasan Pernikahan 

Bradbury, dkk, (2000) menjelaskan bahwa kepuasan pernikahan adalah 

refleksi dari perasaan positif yang dirasakan pasangan lebih banyak daripada 

perasaan negatif terhadap hubungan pernikahan sehingga dapat terus bertahan. 

Pendapat lainnya yang dikemukakan oleh Enache (2013) mengemukakan 

kepuasan pernikahan merupakan sikap positif pasangan yang menikah terhadap 

kehidupan pernikahannya. Hawkins (dalam Tavakol, dkk, 2017) mendefinisikan 

kepuasan pernikahan sebagai kegembiraan dan kepuasan yang dirasakan 

pasangan ketika terpenuhi semua aspek pernikahan. Berdasarkan yang telah 

dikemukakan para ahli mengenai kepuasan pernikahan dapat disimpulkan bahwa 

pernikahan yang puas lebih banyak perasaan positif dibandingkan perasaan 

negatif sehingga pernikahan merasakan kegembiraan dan kepuasaan yang 

berdampak pada usia pernikahan yang panjang. 

Dari pengertian di atas penelitian ini merujuk pada definisi yang 

dikemukakan oleh Bradbury, dkk, (2000) bahwa kepuasan pernikahan merupakan 

refleksi dari perasaan positif yang dirasakan pasangan lebih banyak daripada 

perasaan negatif terhadap hubungan sehingga merasakan kepuasan di dalam 

pernikahan sehingga berdapak pada lamanya pernikahan.  
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2. Aspek-Aspek Kepuasan Pernikahan 

Aspek-aspek kepuasan pernikahan yang dikemukakan oleh Bradbury, dkk, 

(2000) sebagai berikut: 

a. Cognition (kognitif) 

Penilaian perilaku pasangan, baik yang positif maupun negatif, mencakup 

bagaimana pasangan menafsirkan dan merespons perilaku negatif pasangan, 

termasuk atribusi maladaptif. Pasangan juga perlu memahami dampak 

interaksi negatif terhadap masa depan hubungan pernikahan serta skema 

kognitif yang lebih luas, seperti pandangan pasangan tentang hubungan 

yang memengaruhi bagaimana cara mengatur dan membimbing fungsi 

pernikahan. 

b. Affect (afeksi) 

Afeksi memainkan peran penting dalam mendukung kepuasan pernikahan 

dengan memengaruhi ekspresi emosional dan bagaimana pengaruhnya 

terhadap hubungan pernikahan dari waktu ke waktu. 

c. Physiology (fisiologi) 

Sentuhan fisik yang penuh perhatian dan menyenangkan antara pasangan 

dapat meningkatkan keselarasan dan kepuasan dalam pernikahan. Misalnya, 

seperti berpelukan, berpegangan tangan, mencium dengan penuh kasih, 

pijatan, atau bahkan sentuhan lembut saat berbicara. 

d. Patterns (pola perilaku) 

Pola permintaan dan penarikan dalam perilaku pasangan terjadi saat istri 

mengkritik atau menuntut suami untuk mengubah perilakunya, namun 
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suami cenderung menghindar dari tuntutan tersebut. Ketika tuntutan 

semakin meningkat, hal ini menyebabkan suami semakin menghindar, yang 

berujung pada siklus di mana peningkatan tuntutan meningkatkan 

penghindaran dari suami, dan sebaliknya. Situasi ini juga bisa mendorong 

peningkatan tuntutan dalam menyelesaikan konflik yang jika tidak 

terpenuhi berdampak pada penurunan kepuasan dalam pernikahan. 

e. Social support (dukungan sosial) 

Dukungan sosial yang diberikan kepada pasangan berperan penting dalam 

meningkatkan kepuasan pernikahan. Proses interpersonal dalam 

perkawinan yang berfokus pada konflik dan penyelesaian masalah. Hal 

tersebut berkaitan dengan cara pasangan saling membantu dalam menangani 

permasalahan yang ada, lalu cara pasangan saling mendukung dalam 

menghadapi permasalahan. Dukungan sosial ini mencakup memberikan 

perhatian terhadap kesehatan pasangan, memenuhi kebutuhan pasangan, 

serta menciptakan suasana yang memberikan rasa aman dan nyaman bagi 

pasangan. 

f. Violence (kekerasan) 

Kekerasan atau violence dalam konteks hubungan pernikahan merujuk pada 

berbagai perilaku yang merugikan, termasuk fisik, verbal, emosional, atau 

psikologis. Hal ini, mencakup segala bentuk perilaku yang bersifat 

mengintimidasi, mengancam, atau menyakiti pasangan secara fisik atau 

emosional. Terjadinya kekerasan merupakan indikator dari ketidaksehatan 

atau ketidakstabilan dalam hubungan pernikahan. 
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Berdasarkan aspek kepuasan pernikahan yang telah dipaparkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa menurut Bradbury, dkk, (2000) terdapat 6 aspek kepuasan 

pernikahan yaitu aspek cognition, affect, physiology, patterns, social support, dan 

violence. 

3. Faktor-Faktor Kepuasan Pernikahan 

Robinson dan Blanton (2003) yang mengemukakan beberapa faktor 

terpenting dalam sebuah pernikahan yang memuaskan, antara lain:  

a. Keintiman  

Keintiman dalam pernikahan mencakup aspek fisik, emosional, dan spiritual. 

Keintiman melibatkan berbagi minat, aktivitas, pemikiran, perasaan, nilai, 

serta pengalaman suka dan duka antara pasangan. Keintiman tercipta melalui 

keterlibatan pasangan satu sama lain dalam situasi menyenangkan maupun 

menyedihkan. Selain itu, keintiman dapat ditingkatkan melalui kebersamaan, 

saling ketergantungan, dukungan, dan perhatian. Meskipun pasangan 

memiliki tingkat keintiman yang sangat tinggi, ini tidak berarti mereka harus 

selalu melakukan semua hal bersama. Suami atau istri juga berhak melakukan 

aktivitas dan mengejar minat yang berbeda dari pasangannya. 

b. Komitmen  

Salah satu karakteristik pernikahan yang memuaskan adalah adanya 

komitmen yang tidak hanya ditujukan pada pernikahan sebagai sebuah 

institusi, tetapi juga pada pasangan itu sendiri. Pasangan yang berkomitmen 

akan berusaha untuk mengembangkan hubungan pernikahan mereka, 

termasuk kematangan hubungan, penyesuaian diri dengan pasangan, 
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perkembangan pasangan, serta menghadapi pengalaman dan situasi baru 

bersama. 

c. Komunikasi  

Kemampuan berkomunikasi yang baik mencakup berbagi pikiran dan 

perasaan, mendiskusikan masalah bersama-sama, dan mendengarkan sudut 

pandang satu sama lain. Pasangan yang mampu berkomunikasi secara 

konstruktif, pasangan dapat mengantisipasi kemungkinan terjadi konflik dan 

dapat menyesuaikan kesulitan yang dialaminya.  

d. Kongruensi  

Untuk dapat mencapai pernikahan yang memuaskan, pasangan harus 

memiliki kongruensi atau kesesuaian dalam mempersepsi kekuatan dan 

kelemahan dari hubungan pernikahannya. Pasangan yang mempersepsikan 

hubungan pernikahannya kuat, cenderung merasa lebih nyaman dengan 

pernikahannya. 

e. Keyakinan beragama  

Sebagian besar pasangan percaya bahwa keyakinan beragama 

merupakan komponen penting dalam pernikahan. Pasangan yang dapat 

berbagi nilai-nilai agama dan beribadah bersama cenderung menciptakan 

ikatan yang kuat dan nyaman, yang berdampak positif pada kepuasan 

pernikahan mereka. Melalui agama yang dianut, pasangan juga memperoleh 

dukungan sosial, emosional, dan spiritual. 
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Berdasarkan faktor-faktor yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang berperan dalam memengaruhi kepuasan pernikahan yaitu 

keintiman, komitmen, komunikasi, kongruensi dan keyakinan beragama. 

 

B. Komunikasi  

1. Definisi komunikasi  

Menurut Juanda dan Eveline (2018) komunikasi berakar dari bahasa latin co 

(bersama) dan unus (satu), dalam konteks relasi suami istri dapat diartikan sebagai 

dua orang yang ingin bersatu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ubaidillah 

(2016) Komunikasi adalah sebuah proses pertukaran atau penyampaian informasi 

antar individu, baik itu dilakukan dengan bahasa, dengan simbol simbol, dengan 

sinyal-sinyal maupun dengan perilaku atau tindakan yang ditujukan dari individu 

dengan individu yang lainnya. Pohan dan Fitria (2021) mengungkapkan dalam 

penelitiannya bahwa komunikasi secara umum adalah suatu proses pebentukan, 

penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi didalam diri 

seseorang dan atau diantara dua atau lebih dengan tujuan tertentu. Berdasarkan 

definisi para ahli di atas mengenai komunikasi dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi adalah usaha untuk menyampaikan pendapat, ide, dan perasaan agar 

dapat dipahami bersama. 

Komunikasi bukan hanya tentang penyampaian informasi, tetapi juga 

melibatkan komunikasi yang efektif untuk saling memahami. Menurut Mulyana 

(dalam Mahdi & Masdudi, 2019) mengemukakan bahwa komunikasi efektif 

adalah komunikasi yang memungkinkan makna yang disampaikan mirip atau 
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sama dengan yang dimaksudkan komunikator. Hal serupa juga dikemukakan oleh 

Canary dan Stafford (dalam Saputri, 2019) bahwa komunikasi efektif merupakan 

suatu tindakan dan kegitan yang di gunakan untuk mempertahankan hubungan 

sesuai dengan yang diinginkan. Pandangan ini menekankan pentingnya 

komunikasi yang efektif dalam memelihara dan memperkuat hubungan. 

Komunikasi yang baik tidak hanya tentang pertukaran informasi, tetapi juga 

tentang bagaimana pesan disampaikan, diterima, dan dipahami oleh penerima 

pesan dengan cara yang sesuai tujuan dan keinginan bersama. 

Berdasarkan pengertian komunikasi di atas, penelitian ini merujuk pada 

komunikasi efektif yang peneliti simpulkan bahwa komunikasi efektif adalah 

proses interaksi yang melibatkan penyampaian, penerimaan, dan pengolahan 

pesan dengan tujuan agar pesan yang disampaikan dipahami dan makna yang 

dimaksudkan sesuai dengan diinginkan.  

2. Aspek komunikasi  

Canary dan Stafford (dalam Saputri, 2019) mengemukakan 5 aspek yang 

kemudian ditambahkan Canary dan Zelley (dalam Saputri, 2019) sebanyak 2 aspek 

sehingga total aspek komunikasi efektif yang digunakan sebanyak 7 aspek, yaitu: 

1) Positivity, mampu bersikap sopan, baik, menyenangkan, tidak mencela ketika 

pasangan selama proses perbincangan berlangsung. 

2) Openness, mampu mengungkapkan pikiran dan perasaan secara terbuka 

dengan pasangan. 

3) Assurance, bertanggung jawab dan komitmen yang dijalankan pasangan 

dalam menjalin hubungan. 
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4) Social net working, menciptakan hubungan yang harmonis dengan pasangan 

dan keluarga. 

5) Sharing task, menjaga hubungan dengan cara bertanggung jawab atas tugas 

atau peran yang dijalankan sebagai suami istri 

6) Conflict management, berfokus bagaimana bentuk penangan yang akan 

dilakukan pasangan ketika mengalami perselisihan pendapat ataupun 

perbedaan pandangan. 

7) Advice, memberikan dan menjalankan nasehat yang disampaikan oleh 

pasangan.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa menurut Canary 

dan Stafford (dalam Saputri, 2019) dan Canary dan Zelley (dalam Saputri, 2019) 

aspek komunikasi yaitu komunikasi efektif yaitu posivitivy, Openness Assurance, 

Social net working, Sharing task, Conflict management dan Advice. 

3. Faktor-faktor yang memengaruhi komunikasi  

Berdasarkan pendapat Devito (dalam Purana, 2022) mengemukakan ada 

lima hal yang perlu diperhatikan ketika ingin membangun komunikasi efektif 

yaitu: 

a. Keterbukaan  

Keterbukaan merupakan sikap mampu menerima masukan dari orang lain, 

sekaligus menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Sikap 

keterbukaan ditandai dengan kejujuran dalam menanggapi rangsangan 

komunikasi, tidak berbohong, dan tidak menyembunyikan informasi yang 

ada. Studi oleh Sprecher dan Hendrick (2004) menunjukkan bahwa 
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keterbukaan dan komunikasi yang jujur antara pasangan berkontribusi pada 

peningkatan kebahagiaan dan kepuasan dalam hubungan. Keterbukaan 

adalah salah satu faktor penting dalam komunikasi. Rumah tangga yang baik 

adalah rumah tangga yang penuh dengan keterbukaan, sehingga pasangan 

akan merasa saling percaya.  

b. Empati  

Empati adalah kemampuan untuk mengidentifikasi keadaan emosional orang 

lain, yaitu, untuk benar-benar merasakan perasaan yang dialami orang lain. 

Hal ini merupakan hasil dari kemampuan untuk mendengar aktif. Hasil studi 

Davis (1994) menunjukkan bahwa pasangan yang memiliki tingkat empati 

yang tinggi cenderung memiliki hubungan yang lebih bahagia dan harmonis. 

Empati sangat penting dalam berkomunikasi dalam keluarga terutama suami 

dan istri, dengan empati ini maka suami atau istri bisa menempatkan diri pada 

situasi yang dialami pasangan sehingga keduanya akan memahami apa yang 

sedang dirasakan pasangan masing-masing. 

c. Sikap mendukung 

Hubungan yang efektif adalah hubungan yang di dalamnya terdapat 

dukungan timbal balik, artinya setiap pihak yang berkomunikasi memiliki 

komitmen untuk mendukung interaksi agar berlangsung secara terbuka. Studi 

oleh Bodenmann (2011) hasil temuan ini menegaskan bahwa sikap 

mendukung tidak hanya memperkuat hubungan, tetapi juga meningkatkan 

kualitas hidup pasangan. Penelitian yang dilakukan oleh Fincham dan 

Bradbury (1992) menemukan bahwa dukungan pasangan, baik dalam bentuk 
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emosional maupun praktis, berkorelasi dengan kepuasan pernikahan yang 

lebih tinggi. Studi ini menegaskan bahwa saling mendukung dapat membantu 

mengurangi konflik dan meningkatkan kualitas hubungan. 

d. Sikap positif  

Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. Dalam bentuk 

sikap, maksudnya adalah bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi 

harus memiliki perasaan dan pikiran positif, bukan prasangka curiga. 

Gottman dan Notarius (2000) menunjukkan bahwa ekspresi positif, seperti 

humor dan penghargaan terhadap pasangan, memainkan peran penting dalam 

membangun fondasi yang stabil untuk hubungan yang bahagia dan 

memuaskan. Studi Fredrickson (2001) menjelaskan bahwa pengalaman 

positif sehari-hari, seperti perasaan gembira dan apresiasi terhadap pasangan, 

meningkatkan kualitas hubungan jangka panjang. 

e. Kesetaraan 

Kesetaraan ialah pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki kepentingan, 

kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga dan saling memerlukan.  

Penelitian Kluwer (2010) menemukan bahwa hubungan yang didasarkan 

pada kesetaraan cenderung lebih harmonis dan memuaskan. Kesetaraan atau 

kesamaan berarti menerima pihak lain atau memberikan penghargaan yang 

positif tidak bersyarat kepada pihak lain.  

Berdasarkan faktor-faktor yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan 

bahwa hal yang perlu diperhatikan ketika ingin membangun komunikasi efektif 

yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. 
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C. Keintiman 

1. Definisi keintiman 

Keintiman berasal dari bahasa latin intimus yang memiliki makna paling 

dalam. Dalam kehidupan sehari-hari, intimacy bisa diartikan sebagai sikap saling 

berbagi pikiran, perasaan, tindakan, atau hal lain antara dua individu yang sudah 

saling memahami dengan baik. Istilah keintiman tidak hanya mencakup hubungan 

seksual, melainkan juga melibatkan kelekatan emosional yang menekankan 

pentingnya keterbukaan antara individu dengan pasangannya (Laurenceau, dkk, 

2005). Schaefer dan Olson (1981) mengungkapkan bahwa keintiman merupakan 

suatu proses dan pengalaman hasil dari pengungkapan topik intim dan berbagi 

pengalaman intim. Keintiman merupakan hasil dari proses dan pengalaman di mana 

pasangan berbagi dan mengungkapkan topik serta pengalaman yang bersifat pribadi 

dan mendalam, yang pada gilirannya membangun kedekatan antar pasangan. 

Dengan kata lain, keintiman tidak terjadi secara instan, tetapi terbentuk melalui 

interaksi yang berulang dan bermakna. 

Erikson (dalam Meri, 2014) mendefinisikan keintiman mengacu pada 

perasaan saling percaya, terbuka dan saling berbagi dalam suatu hubungan.sejalan 

dengan Prager dan Roberts (dalam Alfita, dkk, 2018) mengemukakan bahwa 

interaksi intim ditandai dengan perilaku mengungkapkan diri, keterlibatan positif 

dengan orang lain, dan berbagi perasaan kedekatan, kasih sayang, dan saling 

pengertian.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keintiman merupakan hubungan yang akrab dan dekat ditandai dengan saling 
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percaya, keterbukaan, kasih sayang, dengan melibatkan berbagi pengalaman 

bersama pasangan. 

2. Dimensi keintiman 

Menurut Schaefer dan Olson (1981) keintiman memiliki beberapa dimensi 

sebagai berikut:  

a. Keintiman emosional, aspek ini berhubungan dengan pengungkapan perasaan 

dan pengalaman diri kedekatan perasaan dengan orang lain seperti 

mengungkapakan kesedihan, kemarahan dan kegembiraan yang dirasakan. 

Pasangan yang memiliki keintiman emosional yang baik ditandai dengan 

dapat mengungkapkan perasaannya dan pasangan mampu menghargai dan 

mendukung ekspresi positif maupun negatif pasangan. Sebaliknya, pasangan 

yang memiliki keintiman emosional yang rendah seringsekali tidak mampu 

mengekpresikan emosionalnya dan pasangan tidak mampu menghargai 

ekspresi yang diungkapkan oleh pasangan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Setyowati, dkk, (2017) menemukan bahwa pengungkapan diri emosional 

dalam hubungan pernikahan berhubungan positif dengan kepuasan 

pernikahan. 

b. Keintiman sosial, aspek ini terkait pengalaman memiliki teman yang sama 

dan kesamaan dalam jaringan sosial yang luas. Hal ini merupakan 

kesempatan besar untuk berinteraksi dalam berbagai kegiatan sosial dan 

mendapatkan dukungan dari teman-teman yang serupa. Individu yang 

memiliki keintiman sosial ditandai oleh kebersamaan dalam komunitas atau 

organisasi yang sama dapat memperkuat hubungan karena memungkinkan 
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pasangan untuk memiliki pengalaman dan nilai sosial yang serupa. 

Sebaliknya, pasangan yang memiliki keintiman sosial yang rendah, 

menunjukkan kurangnya kemampuan pasangan dalam menjalin hubungan di 

lingkungan sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian Widyastuti, dkk, (2015) 

bahwa penelitian ini menemukan bahwa pasangan suami istri yang aktif 

dalam kegiatan sosial bersama, seperti mengahadiri komunitas atau 

organisasi sosial cenderung memiliki tingkat kepuasan dan kebahagian yang 

lebih tinggi dalam hubungan. 

c. Keintiman intelektual adalah ketika pasangan saling berbagi ide satu sama 

lain dalam membuat keputusan bersama seperti mencari penyelesaian dari 

suatu masalah bersama-sama untuk mencapai hasil yang lebih baik. Pasangan 

yang memiliki intiman intelektual yang baik ditandai dengan mampu 

mendiskusikan hal-hal yang menarik secara rutin dan pasangan mampu 

mendengarkan pandangan masing-masing dan berusaha memahami sudut 

pandang yang berbeda dengan pasangan. Sebaliknya, ketika pasangan 

memiliki keintiman intelektual yang rendah hal ini akan memengaruhi 

pasangan dalam tidak mampu menerima sudut pandang yang berbeda dengan 

pasangan dan ketika terjadi masalah pasangan tidak mampu mencari solusi 

yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari dan Sugiyo (2016) 

menemukan bahwa pasangan yang berbagi dan mendiskusikan ide memiliki 

hubungan yang lebih kuat dan harmonis dalam pernikahannya. 

d. Keintiman rekreasi, yang berarti berbagi pengalaman dan berpartisipasi 

dalam minat, hobi, dan olahraga satu sama lain. Melakukan aktivitas ataupun 
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kegiatan bersama pasangan dapat menghabiskan waktu yang berkualitas dan 

menciptakan kenangan yang berarti. Serta dapat mendukung pertumbuhan 

hubungan dalam jangka panjang untuk mencapai pernikahan yang puas dan 

harmonis. Hal ini didukung oleh penelitian Puspita dan Sari (2018) 

menunjukkan bahwa kegiatan rekreasi bersama berhubungan positif dengan 

kepuasan pernikahan dan mengurangi stres. 

e. Keintiman seksual, yang berarti berpartisipasi dalam aktivitas seksual atau 

kasih sayang dengan pasangan seperti berpelukan ataupun berciuman. 

Pasangan yang memiliki kemampuan ini ditandai oleh hubungan yang penuh 

kehangatan, adanya rasa nyaman dengan pasangan, serta memahami satu 

sama lain. Sebaliknya, pasangan yang memiliki keintiman seksual yang 

rendah mengalami kesulitan dalam menunjukkan kehangatan, tidak adanya 

rasa nyaman, serta menunjukkan kurangnya kemampuan pasangan dalam 

memahai satu sama lain. Penelitian yang dilakukan Lestari dan Imami (2023) 

hubungan seksual merupakan   bagian   penting   dari   persepsi   pasangan 

satu   sama   lain   yang   dapat mempertahankan pernikahan. Tingkat kepuasan 

seksual yang tinggi mengarah pada kualitas pernikahan   yang   lebih   tinggi   

dan   mengarah   pada   ketidakstabilan   dalam   kehidupan pernikahan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa menurut 

Schaefer & Olson (1981) terdapat 5 dimensi keintiman yaitu keintiman emosional, 

keintiman sosial, keintiman intelektual, keintiman rekreasi, dan keintiman 

seksual. 
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3. Faktor-faktor yang memengaruhi keintiman 

Atwater (dalam Meilani, 2017) menjelaskan terdapat beberapa faktor 

memengaruhi keintiman, yaitu: 

a) Saling terbuka, Saling berbagi pikiran dan perasaan yang dalam, serta saling 

percaya diperlukan untuk mempertahankan intimacy. Saling terbuka atau 

pengungkapan diri mengacu pada tingkat di mana pasangan berbagi informasi 

pribadi dan emosional satu sama lain. Hal ini membangun kepercayaan dan 

pemahaman yang lebih dalam sehingga menjadi kuncil awal yang efektif 

dalam menghadapi tantangan dan persoalan hubungan. Penelitian oleh 

Laurence, dkk, (2005) menemukan bahwa keterbukaan dalam hubungan erat 

kaitannya dengan peningkatan keintiman dan kepuasan hubungan. 

Keterbukaan memungkinkan pasangan untuk memahami satu sama lain lebih 

baik dan membangun kepercayaan yang lebih kuat. 

b) Kecocokan pribadi 

Kecocokan pribadi mencakup kesamaan nilai, minat, dan kepribadian antara 

pasangan. Kecocokan ini membantu pasangan merasa lebih nyaman dan 

harmonis satu sama lain, serta ketika terjadi pertengkaran dapat saling 

memafaan. Didukung penelitian Shiota dan Levenson (2007) menemukan 

bahwa pasangan yang memiliki kecocokan dalam nilai-nilai, minat, dan 

kepribadian cenderung lebih bahagia dan puas dalam pernikahan mereka. 

Kecocokan pribadi membantu pasangan untuk lebih memahami satu sama 

lain dan dapat mengurangi konflik dalam rumah tangga. 

c) Penyesuaian diri dengan pasangan 
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Penyesuaian diri mengacu pada kemampuan pasangan untuk beradaptasi dan 

berkompromi satu sama lain. Hal ini merujuk pada berusaha mengerti 

pandangan pasangan, memahami sikap dan perasaan pasangan. Penelitian 

Rahmawati dan Sari (2016) dan penelitian Pratama dan Wahyuni (2016) 

menemukan bahwa kemampuan pasangan untuk menyesuaikan diri satu sama 

lain berhubungan positif dengan kepuasan hubungan dan keintiman dalam 

pernikahan. 

Berdasarkan pemaparan dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang 

memengaruhi keintiman yaitu saling terbuka, kecocokan pribadi, dan penyesuaian 

diri dengan pasangan. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Stefani, dkk, (2000) menjelaskan bahwa pasangan yang sudah menikah 

memiliki tanggung jawab yang berbeda-beda dalam pernikahan. Suami biasanya 

sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab untuk mencari nafkah, sedangkan 

istri bertanggung jawab untuk melakukan pekerjaan rumah. Namun, semakin maju 

perkembangan zaman tak jarang istri ikut andil dalam dunia kerja baik untuk 

mengembangkan potensi diri maupun membantu finansial dalam rumah tangga. 

Menurut Paramitha (2018) ibu pekerja merupakan seorang wanita berkeluarga yang 

melakukan pekerjaan untuk memenuhi nafkah keluarganya. Menurut Vureen 

(dalam Rizky & Meilany, 2018) menjelaskan bahwa ibu pekerja selain mengurus 

rumah tangga juga memiliki tanggung jawab di luar rumah dan menerima uang atau 

memperoleh penghasilan dari pekerjaannya. 
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Menurut Ware (dalam Rizky & Meilanny, 2018) setidaknya ada dua alasan 

utama yang melatarbelakangi keterlibatan ibu dalam dunia kerja, yaitu memilih 

untuk bekerja yang dianggap sebagai sarana untuk mengembangkan potensi diri, 

menjalin persahabatan, dan terlibat dalam kegiatan sosialisasi. Alasan yang kedua 

adalah menjadi suatu keharusan, kondisi ekonomi rumah tangga yang mengalami 

kesulitan, bekerja menjadi sangat penting dalam meningkatkan pendapatan 

keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian Syahrul dan Nurwati (2018) menemukan 

bahwa ibu pekerja sebagai karir merasa bahwa pekerjaan membantu 

mengembangkan diri dan memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan 

emosional. Selain itu, penelitiannya juga menunjukkan bahwa ibu pekerja yang 

tujuannya tidak berkarir biasanya disebabkan kondisi ekonomi yang mendesak 

seringkali menjadi alasan utama ibu pekerja, terutama di keluarga dengan 

pendapatan rendah. 

Bidang pekerjaan dibedakan menjadi dua bagian yaitu sektor formal dan 

sektor informal (Atiyanti dalam Saraswati & Dewi, 2019). Penelitian Kurniawati 

dan Kartika (2017) menjelaskan bahwa ibu yang bekerja di sektor informal merasa 

bahwa fleksibilitas waktu membantu menyeimbangkan antara pekerjaan dan 

tanggung jawab rumah tangga, meskipun menghadapi ketidakpastian pendapatan. 

Sementara itu, ibu yang bekerja di sektor formal, seperti karyawan perusahaan, 

meskipun menikmati stabilitas pendapatan dan manfaat tambahan, sering kali 

merasa tertekan oleh jam kerja yang ketat dan tanggung jawab pekerjaan yang 

besar. Dengan demikian, kedua sektor ini memiliki tantangan dan keuntungan 

masing-masing yang memengaruhi kepuasan hidup ibu pekerja.  
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Ibu yang bekerja di PT. Adei Plantation & Industry, perusahaan yang 

bergerak di sektor formal dengan fokus pada perkebunan kelapa sawit, dapat 

memiliki status sebagai karyawan tetap atau pekerja lepas (kontrak). Karyawan 

tetap memiliki ikatan resmi dengan perusahaan, sementara pekerja lepas memiliki 

fleksibilitas dalam bekerja tanpa ikatan resmi dengan perusahaan, namun tidak 

menikmati jaminan pekerjaan yang sama dengan karyawan tetap. Ibu yang bekerja 

di perusahaan ini biasanya terlibat dalam pekerjaan sebagai buruh di perkebunan 

kelapa sawit. Dalam perkembangan hukum perburuhan di Indonesia, istilah buruh 

sedang diupayakan untuk diganti dengan istilah pekerja (Jontang, 2014). Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, ibu yang bekerja akan disebut sebagai ibu pekerja. 

Bradburry, dkk, (2000) menjelaskan bahwa kepuasan pernikahan pada ibu 

pekerja dapat dilihat dari refleksi perasaan positif lebih dominan dari pada perasaan 

yang negatif. Hal ini menunjukkan ibu pekerja mampu menilai pasangan dengan 

cara yang positif, mampu mengekspresikan emosional dengan baik, adanya 

sentuhan fisik yang penuh perhatian, dan mampu menciptakan rasa aman dan 

nyaman yang tidak terlibat dalam kekerasan baik fisik maupun psikis. Dengan 

demikian, ibu pekerja yang memiliki kepuasan pernikahan yang tinggi berdampak 

pada hubungan pernikahan yang memiliki kualitas tinggi yang dapat memengaruhi 

kesejahteraan fisik dan psikologis. Hal ini ditandai dengan kebahagiaan, 

kesenangan, kasih sayang, keintiman, kelembutan, cinta, komunikasi yang kuat, 

dan komitmen (Ahangar dalam Pamuji, 2020). Selain itu, ibu pekerja yang memiliki 

kepuasan pernikahan yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas di tempat kerja 

karena dukungan dari pasangan membuat lebih fokus dan termotivasi. 
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Kepuasan pernikahan yang termasuk dalam kategori tinggi adalah ketika 

semua aspek kepuasan pernikahan terpenuhi. Menurut Bradburry, dkk, (2000) 

terdapat 6 aspek kepuasan pernikahan, yaitu cognition, affect, physiology, patterns, 

social support, dan violence. Ibu pekerja yang memiliki tingkat kepuasan 

pernikahan tinggi memiliki kemampuan untuk memahami kekurangan dan 

kelebihan pasangan dengan merefleksikan lebih banyak perasaan positif daripada 

perasaan negatif. Selain itu, untuk mencapai kepuasan pernikahan, ibu pekerja 

memiliki faktor yang memengaruhinya seperti komunikasi efektif. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Esere dan Oladun (2014) bahwa salah satu faktor untuk stabilitas 

pernikahan adalah peran komunikasi yang efektif. 

Komunikasi merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi serta 

meningkatkan kepuasan pernikahan pada ibu pekerja. Canary dan Stafford (dalam 

Saputri, 2019) menyatakan bahwa komunikasi efektif merupakan suatu tindakan 

dan kegiatan yang digunakan untuk mempertahankan hubungan sesuai dengan yang 

diinginkan. Implikasi dari tindakan ini dikonseptualisasikan dengan perilaku 

strategis dan rutin yang mencakup komunikasi verbal maupun nonverbal. Ibu 

pekerja yang menggunakan komunikasi yang efektif mampu bersikap sopan dan 

menyenangkan ketika bercerita, mampu terbuka dengan pasangan dengan 

mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan jujur, mampu menciptakan hubungan 

yang harmonis, mampu mengatasi masalah dengan baik, dan melakukan nasihat 

yang diberikan pasangan. 

Komunikasi efektif memainkan peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kepuasan pernikahan bagi ibu pekerja. Dengan komunikasi yang 
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efektif, ibu pekerja dapat lebih mudah menyampaikan perasaan, kebutuhan, dan 

harapan pasangan kepada pasangan. Hal ini membantu dalam membangun saling 

pengertian dan mendukung satu sama lain dalam menghadapi tantangan sehari-hari. 

Sejalan dengan penelitian Schumm, dkk, (2003) menemukan bahwa komunikasi 

yang terbuka dan jujur berkontribusi signifikan terhadap kepuasan pernikahan. 

Ketika ibu pekerja merasa didukung dan dipahami oleh pasangan, ini dapat 

meningkatkan kepuasan pernikahan pada ibu pekerja. Artinya komunikasi efektif 

menjadi faktor penting bagi ibu pekerja dalam meningkatkan kepuasan pernikahan. 

Selain komunikasi efektif, faktor yang memengaruhi kepuasan pernikahan adalah 

keintiman. Sejalan dengan yang dikemukakan Robinson dan Blanton (2003) bahwa 

salah satu faktor dalam menciptakan pernikahan yang memuaskan adalah 

keintiman.  

Schaefer dan Olson (1981) mengungkapkan bahwa keintiman merupakan 

suatu proses dan pengalaman hasil dari pengungkapan topik intim dan berbagi 

pengalaman intim. Keintiman yang diberikan dapat berupa keintiman emosional, 

keintiman sosial, keintiman intelektual, keintiman rekreasi, dan keintiman seksual. 

Penelitian Mattson (2015) menyatakan bahwa baik keintiman fisik maupun 

emosional memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan pernikahan. 

Derajat keintiman yang tinggi pada hubungan suami istri menunjukkan bahwa 

pasangan saling peduli satu sama lain, saling menghargai, menyukai, bergantung, 

dan memahami satu sama lain (Baron & Byrne dalam Sari, dkk, 2016). 

Ibu pekerja yang memiliki keintiman yang tinggi dengan pasangan 

akan  mampu mengungkapan perasaan sedih, marah, dan juga bahagia kepada 
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pasangan, mendiskusikan hal-hal yang menarik dan berusaha memahami sudut 

pandang yang berbeda dengan pasangan, memiliki teman-teman yang sama dengan 

pasangan, melakukan aktivitas bersama seperti berolahraga, dan mampu 

berpartisipasi dalam aktivitas seksual dan kasih sayang dengan pasangan. Menurut 

Mansour dan Mazaheri (dalam Farha, 2023) menjelaskan bahwa meningkatnya 

intimacy dan interaksi yang menyenangkan pada pasangan dapat menyebabkan 

hubungan pernikahan lebih puas. Penelitian Rahmayani (2021) menjelaskan bahwa 

dengan adanya keintiman membuat hubungan menjadi romantis, menikmati hal-hal 

yang menyenangkan bersama pasangan, dapat mengandalkan dan mengharapkan 

pasangan, mampu menghormati dan menghargai pasangan, dan mampu saling 

mengerti dan memahami kelebihan serta kekurangan pasangan. 

Komunikasi efektif dan keintiman diasumsikan dapat meningkatkan 

kepuasan pernikahan pada ibu pekerja. Artinya, ibu pekerja yang memiliki 

komunikasi efektif dan tingkat keintiman yang tinggi dapat memahami dan 

menerima pesan yang disampaikan dengan baik, serta bersama pasangannya 

mampu secara rutin berbagi dan mengungkapkan topik serta pengalaman pribadi 

yang mendalam. Hal ini pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan dalam 

pernikahan pasangan. Sejalan dengan penelitian Sari dan Nugroho (2020) 

menemukan bahwa komunikasi efektif antara pasangan berperan penting dalam 

meningkatkan kepuasan pernikahan ibu pekerja. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian Rahmawati dan Kurniawan (2019) menjelaskan bahwa kualitas 

komunikasi dan keintiman memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan ibu 

pekerja. Ibu pekerja yang mampu memahami dan menerima pesan yang 
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disampaikan dengan baik, serta keintiman yang dirasakan ibu pekerja dari pasangan 

baik berupa keintiman emosional, sosial, intelektual, rekreasi, dan seksual akan 

membuat ibu pekerja lebih merasa dipahami, dicintai, dihargai, sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan pernikahan ibu pekerja. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, tingkat 

kepuasan pernikahan pada ibu pekerja bergantung pada komunikasi efektif dan 

keintiman. Komunikasi efektif dan keintiman yang tinggi akan mengoptimalkan 

kepuasan pernikahan ibu pekerja. Ibu pekerja dengan komunikasi efektif yang baik 

akan Berbicara dengan sopan, berkomunikasi terbuka dengan mengungkapkan 

pikiran dan perasaan secara jujur kepada pasangan, menciptakan hubungan yang 

harmonis, mengatasi masalah secara efektif, dan menerima nasihat yang diberikan 

pasangan. Ibu pekerja yang memiliki keintiman tinggi terbuka menyampaikan 

perasaannya kepada pasangan, termasuk kesedihan, kemarahan, dan kebahagiaan, 

mampu berdiskusi dan berusaha memahami sudut pandang pasangan, melakukan 

aktivitas bersama seperti olahraga, terlibat dalam keintiman fisik, dan mampu 

menunjukkan kasih sayang kepada pasangan. Semakin tinggi komunikasi efektif 

dan keintiman yang dimiliki oleh ibu pekerja, maka semakin tinggi pula kepuasan 

pernikahan ibu pekerja. Sebaliknya, apabila komunikasi efektif dan keintiman yang 

dimiliki semakin rendah, maka akan rendah pula kepuasan pernikahan ibu pekerja. 
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E. Hipotesis 

Sesuai dengan kajian dan uraian yang telah peneliti jabarkan di atas, maka 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: Terdapat peran 

antara komunikasi dan keintiman dengan kepuasan pernikahan pada ibu bekerja.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain peneltian ini merupakan penelitian kuantitatif. Azwar (2021) 

menggambarkan pendekatan kuantitatif sebagai suatu metode penelitian yang 

memberikan penekanan pada analisis data kuantitatif, yang terdiri dari angka-angka 

yang dikumpulkan melalui prosedur pengukuran. Data ini selanjutnya diolah 

dengan menggunakan metode analisis statistika. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian korelasional. Penelitian 

korelasional adalah suatu penelitian yang melibatkan kegiatan pengumpulan data 

untuk menentukan, adakah hubungan antara dua variabel atau lebih. Pada penelitian 

ini variabel yang di hubungkan adalah variabel independen (X) komunikasi dan 

keintiman dan variabel dependen (Y) kepuasan pernikahan. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 yaitu komunikasi, 

keintiman dan kepuasan pernikahan. Adapun identifikasi variabel yaitu:  

1. Variabel bebas (X) : Komunikasi (X1)   

  Keintiman (X2) 

2. Variabel terikat (Y) : Kepuasan Pernikahan 
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C. Definisi Operasional 

1. Kepuasan Pernikahan 

Kepuasan pernikahan merupakan evaluasi respondentif ibu pekerja terhadap 

keadaan pernikahan, baik mengenai kebahagiaan, kualitas pernikahan,  serta 

keinginan dan tujuan yang ingin dicapai dalam pernikahan. Kepuasan pernikahan 

pada ibu pekerja akan diukur menggunakan 6 aspek dari teori Bradbury, dkk, 

(2000), yaitu cognition, affect, physiology, patterns, social support, dan violance. 

Tingginya skor yang didapatkan menunjukkan tingginya kepuasan pernikahan 

yang dirasakan oleh ibu pekerja. Sebaliknya, rendahnya skor yang didapatkan 

menunjukkan rendahnya kepuasan pernikahan yang dirasakan ibu pekerja. 

2. Komunikasi efektif 

Komunikasi efektif merupakan upaya ibu pekerja untuk menyampaikan 

pesan dengan mengekspresikan perasaan satu sama lain dan memahami apa yang 

diinginkan guna untuk mempertahankan hubungan tetap baik. Komunikasi efektif 

pada ibu pekerja merujuk pada aspek yang diajukan oleh Canary dan Stafford dan 

Canary dan Zelley (dalam Saputri, 2019) yaitu positivity, openness, assurance, 

social networking, conflict management, dan advice. Tinggi rendahnya skor yang 

akan diperoleh ibu pekerja menunjukkan bagaimana komunikasi efektif yang 

dimilikinya. 

3. Keintiman  

Keintiman merupakan perasaan hangat yang dirasakan ibu pekerja dengan 

pasangannya melalui pengungkapan topik intim dan pengalaman intim, sehingga 

ibu pekerja merasakan kenyamanan dengan pasangan dalam menjalani hubungan. 
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Keintiman pada ibu pekerja diukur menggunakan 5 dimensi berdasarkan teori 

Schaefer dan Olson (1981) yaitu keintiman emosional, keintiman sosial, 

keintiman intelektual, keintiman rekreasi, dan keintiman seksual. Tinggi 

rendahnya skor yang akan diperoleh ibu pekerja menunjukkan bagaimana 

keintiman yang dimilikinya. 

 

D. Partisipan Penelitian 

1. Populasi 

Populasi penelitian menurut Azwar (2018) merujuk pada kelompok 

responden yang akan menjadi objek generalisasi dari hasil penelitian. Sebagai 

suatu populasi, kelompok responden ini diharapkan memiliki beberapa ciri atau 

karakteristik bersama yang membedakannya dari kelompok responden lain. 

Peneliti melakukan penelitian di perumahan Divisi 7 PT. Adei Plantations & 

Industry dengan jumlah populasi 70 ibu yang bekerja. Hal ini karena berdasarkan 

hasil survei awal peneliti bahwa Divisi 7 merupakan salah satu komplek 

perumahan yang paling banyak populasi ibu yang bekerja, lokasinya tidak terlalu 

terpencil sehingga mudah diakses oleh peneliti dan hasil wawancara ibu pekerja 

menujukkan belum sepenuhnya puas terhadap pernikahannya. 

PT. Adei Plantation & Industry merupakan salah satu perusahaan terbesar 

bergerak di bidang kelapa sawit yang tersebar di beberapa daerah, salah satu di 

Provinsi Riau. Ibu yang bekerja di PT. Adei Plantation & Industry merupakan ibu 

yang bekerja di sektor formal dengan status pekerjaan yaitu karyawan tetap dan 

pekerja lepas (kontrak). Ibu pekerja sebagai karyawan tetap mendapatkan 
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beberapa fasilitas bagi yang bekerja di perusahaan tersebut, seperti rumah, 

jaminan kesehatan, jaminan kecelakaan kerja, mendapatkan cuti haid dan cuti 

hamil, mendapatkan uang pensiunan, dan sembako setiap 2 atau 3 bulan sekali. 

Sedangkan untuk ibu pekerja lepas (kontrak) tidak mendapatkan fasilitas tersebut 

dikarenakan tidak memiliki kontrak langsung dengan PT. Adei Plantation & 

Industry. 

2. Sampel 

Menurut Azwar (2018) sampel didefinisikan sebagai sebagian dari 

responden dalam populasi. Dengan kata lain, sampel merupakan bagian dari 

keseluruhan populasi. Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa sampling jenuh 

adalah teknik yang diterapkan ketika seluruh anggota populasi dijadikan sampel, 

biasanya digunakan jika jumlah populasi relatif kecil (n ≤ 100). Sugiyono (2013) 

menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian minimal 30 orang. 

Pada penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 70 ibu pekerja di perumahan 

Divisi 7 PT. Adei Plantations & Industry sehingga hal ini dianggap representatif. 

Kriteria sampel pada penelitian ini yaitu: 

a. Ibu pekerja di PT. Adei Plantation & Industry  

b. Ibu pekerja sebagai karyawan tetap atau pekerja lepas (kontrak), karena dapat 

membantu dalam menggambarkan berbagai perspektif dan pengalaman yang 

mungkin berbeda antara karyawan tetap dengan kontrak. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dalam pengambilan data menggunakan skala. Skala yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Skala Kepuasan Pernikahan 

Kepuasan pernikahan menggunakan skala Bradbury, dkk, (2000), 

kemudian diadaptasi oleh Vivany (2019) dengan nilai reabilitas sebesar 0.88 

yang artinya skala ini terbukti reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur 

kepuasan pernikahan. Skala kepuasan pernikahan terdiri dari 36 aitem yang 

diukur. Peneliti melakukan modifikasi aitem untuk menyesuaikan dengan 

kondisi dan kebutuhan penelitian.  

Pada skala kepuasan pernikahan disusun bagi ibu yang bekerja dengan 

dua jenis yaitu: aitem yang searah dengan konsep (favorable) dan tidak searah 

dengan konsep (unfavorable). Setiap aitem pada kelompok pernyataan tersebut 

mempunyai empat pilihan jawaban yaitu: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak 

Setuju (TS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Penilaian yang diberikan untuk 

setiap pernyataan favorable, yaitu SS (Sangat Setuju) memperoleh skor 4 

(lima), S (Setuju) memperoleh skor 3 (tiga), TS (Tidak Setuju) memperoleh 

skor 2 (dua), dan STS (Sangat Tidak Setuju) memperoleh skor 1 (satu). 

Sedangkan penilaian yang diberikan untuk setiap pernyataan unfavorable, 

yaitu STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 4 (empat), TS (Tidak 

Sesuai) memperoleh skor 3 (empat), S (Sesuai) memperoleh skor 2 (dua), dan 

SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 1 (satu). 
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Namun, pada aspek violence memiliki penilaian berbeda untuk setiap 

pernyataan favoriable yaitu SS (Sangat Setuju) memperoleh skor 1 (lima), S 

(Setuju) memperoleh skor 2 (tiga), TS (Tidak Setuju) memperoleh skor 3 (dua), 

dan STS (Sangat Tidak Setuju) memperoleh skor 4 (satu). Sedangkan penilaian 

yang diberikan untuk setiap pernyataan unfavorable, yaitu STS (Sangat Tidak 

Sesuai) memperoleh skor 1 (empat), TS (Tidak Sesuai) memperoleh skor 2 

(empat), S (Sesuai) memperoleh skor 3 (dua), dan SS (Sangat Sesuai) 

memperoleh skor 4 (satu). 

Tabel 3.1 

Blue Print Kepuasan Pernikahan 

  Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Favoriable Unfavoriable 

Cognition 1, 13, 25 7, 19,31 6 

Affect  2, 14, 26 8, 20, 32 6 

Physiology  3, 15, 27 9, 21, 33 6 

Patterns  4, 16,28 10. 22, 34 6 

Social support 5, 17, 29 11, 23, 35 6 

Violence  12 6,18,24,30, 36 6 

Total 16 20 36 

 

2. Skala Komunikasi 

Skala yang digunakan untuk mengukur komunikasi yakni dari skala 

Canary dan Stafford (2002) dan Canary dan Zelley (dalam Punyanunt-Curter, 

2004) tentang komunikasi efektif yang kemudian diadaptasi oleh Saputri 

(2019). Skala pada penelitian ini memiliki 21 aitem dengan seluruh aitem 

signifikan (t >1,96) sehingga tidak perlu ada aitem yang di-drop. Peneliti 

melakukan modifikasi aitem untuk menyesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan penelitian. Pada skala komunikasi disusun bagi ibu yang bekerja 

yaitu, setiap aitem pada kelompok pernyataan tersebut mempunyai empat 
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pilihan jawaban yaitu: Sangat Tidak Setuju (STS) memperoleh skor 1 (satu), 

Tidak Setuju (TS) memperoleh skor 2 (dua), Setuju (S) memperoleh skor 3 

(tiga), Sangat Setuju (SS) memperoleh skor 4 (empat).  

Tabel 3.2  

Blue Print Komunikasi 

Aspek Nomor Aitem  Jumlah 

Positivity 1,8,15 3 

Openness 2.9,16 3 

Asurancess  3,10,17 3 

Social networking  4,11,18 3 

Sharing task 5,12,19 3 

Management Conflict 6,13,20 3 

Advice  7,14,21 3 

Total  21 

 

3. Skala Keintiman 

Skala yang di gunakan untuk mengukur keintiman yaitu Personal 

Assesment of Intimacy in Relationship (PAIR) yang disusun oleh Schaefer dan 

Olson (1981) yang kemudian diadaptasi oleh Mutmainah (2017) dengan nilai 

reliabilitas sebesar 0,929 yang artinya skala ini terbukti reliabel dan dapat 

digunakan untuk mengukur keintiman. Skala Personal Assesment of Intimacy 

in Relationship (PAIR) memiliki jumlah aitem sebanyak 25 aitem. Peneliti 

melakukan modifikasi aitem untuk menyesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan penelitian.  

Pada skala keintiman disusun bagi ibu yang bekerja dengan dua jenis 

yaitu: aitem yang searah dengan konsep (favorable) dan tidak searah dengan 

konsep (unfavorable). Setiap aitem pada kelompok pernyataan tersebut 

mempunyai empat pilihan jawaban yaitu: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak 
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Setuju (TS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Penilaian yang diberikan untuk 

setiap pernyataan favorable, yaitu SS (Sangat Setuju) memperoleh skor 4 

(lima), S (Setuju) memperoleh skor 3 (tiga), TS (Tidak Setuju) memperoleh 

skor 2 (dua), dan STS (Sangat Tidak Setuju) memperoleh skor 1 (satu). 

Sedangkan penilaian yang diberikan untuk setiap pernyataan unfavorable, 

yaitu STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 4 (empat), TS (Tidak 

Sesuai) memperoleh skor 3 (empat), S (Sesuai) memperoleh skor 2 (dua), dan 

SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 1 (satu). 

Tabel 3.3  

Blue print keintiman 

Aspek Nomor Aitem Jumlah 

 Favoriable Unfavoriable  

Keintiman emosional 1,11 6,16,21 5 

Keintiman sosial  7,17 4,12,22 5 

Keintiman intelektual  2,23 5,8,13,18 6 

Keintiman rekreasi  3,9,14,24 19 5 

Keintiman seksual 10,15,20 25 4 

Total 13 12 25 

 

F. Uji Coba Alat Ukur 

Skala dapat digunakan apabila dikatakan valid dan reliabel berdasarkan 

statistik dengan melalui uji coba terlebih dahulu. Uji coba dilakukan pada 

masyarakat di Perumaham PT. Adei Plantations & Industry. Uji coba alat ukur 

dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas suatu alat ukur.  

Peneliti melakukan uji coba alat ukur terlebih dahulu pada ketiga skala yang 

digunakan sebelum melakukan pengambilan data penelitian. Pelaksanaan uji coba 

alat ukur dilaksanakan pada 29 Maret 2024 – 3 April 2024 dengan jumlah 35 

responden ibu pekerja. Setelah melakukan uji coba, peneliti melakukan uji 
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reliabilitas dan daya diskriminasi aitem dengan menggunakan program SPSS For 

Windows versi 26.0. 

 

G. Validitas Dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas menurut Azwar (2021) alat ukur untuk menentukan relevansi suatu 

pernyataan berdasarkan desain yang benar. Apabila suatu alat ukur mampu 

memenuhi fungsi ukurnya atau menghasilkan hasil pengukuran yang sesuai dengan 

tujuan dilakukannya pengukuran, maka alat ukur tersebut dianggap memiliki 

validitas yang tinggi. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 

isi. Validitas isi menurut Azwar (2021) merupakan aitem yang memiliki indikator 

keperilakuan dan tujuan ukur sebenarnya dapat dievaluasi melalui nalar yang 

mampu menilai apakah skala ini benar-benar mendukung konstrak teoritik yang 

diukur. 

2. Uji Daya Diskriminasi Aitem 

Daya beda aitem atau sering disebut sebagai daya diskriminasi aitem, 

merujuk pada kemampuan suatu pertanyaan atau pernyataan dalam instrumen 

pengukuran untuk memisahkan individu atau kelompok individu yang memiliki 

atribut tertentu dari pasangan yang tidak memiliki atribut tersebut (Azwar, 2018). 

Pengujian daya diskriminasi aitem dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi 

antara distribusi skor dari suatu item dan distribusi skor dari seluruh skala 

pengukuran. Langkah ini bertujuan untuk menghasilkan koefisien korelasi aitem 

total. Untuk menganalisis setiap item yang akan digunakan, maka dapat dilihat dari 
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corrected item-total correlation dengan batasan ≥ 0,30. Jika nilai tersebut lebih 

besar atau sama dengan 0,30, maka item tersebut dapat dianggap dapat digunakan. 

Untuk melihat daya diskriminasi masing-masing aitem, peneliti menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS 26.0 for Windows. 

Setelah peneliti melakukan uji coba hasil perhitungan dari 36 aitem kepuasan 

pernikahan terdapat 23 aitem yang memenuhi koefisien dan 12 aitem yang gugur 

tidak memenuhi ≥ 0,30. Peneliti menggunakan 23 aitem untuk mengukur kepuasan 

pernikahan pada penelitian ini. Daya diskriminasi aitem pada skala kepuasan 

pernikahan pada ibu pekerja berada pada rentan 0,317-0,665. Blue Print skala 

kepuasan pernikahan setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4  

Blue Print Skala Kepuasan Pernikahan Setelah Uji Coba 

 Aspek Aitem 

Valid   Gugur 

F UF Jumlah F UF Jumlah 

Cognition 1, 13, 7, 19 4 25 31 2 

Affect  2, 14 8 3 26 20, 32 3 

Physiology  15, 27 21, 33 4 3 9 2 

Patterns  4, 16,28 10. 22, 34 6 - - 0 

Social 

support 

29 23, 35 3 5, 17 11 3 

Violence  - 6 ,3, 36 3 12 18,24 3 

Total 10 13 23 6 7 13 

Keterangan: F (Favoriable), UF (Unfavoriable) 

 Berdasarkan hasil uji coba skala yang telah peneliti lakukan pada skala 

kepuasan pernikahan terdapat beberapa aitem yang gugur, sehingga peneliti 

menyusun kembali blue print skala kepuasan pernikahan berdasarkan aitem yang 

valid dengan memperhatikan aitem yang favoriable dan unfavoriable yang 

kemudian digunakan untuk melakukan penelitian. Berikut ini blue print skala 
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kepuasan pernikahan untuk penelitian sesuai dengan aitem yang sudah disususn 

kembali pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5  

Blue Print Skala Kepuasan Pernikahan Penelitian 

  Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Favoriable Unfavoriable 

Cognition 1, 8 5,12 4 

Affect  2, 9 6 3 

Physiology  10, 16 13,20 4 

Patterns  3, 11, 17 7, 14, 21 6 

Social support 18 15, 23 3 

Violence  - 4, 19, 23 3 

Total 10 13 23 

 

Hasil perhitungan skala komunikasi setelah diuji cobakan dengan bantuan 

program SPSS 26 for windows pada 21 aitem didapatkan hasil 16 aitem yang 

memenuhi koefisien dan 5 aitem yang gugur yang tidak memenuhi koefisien ≥ 0,30. 

Peneliti menggunakan 16 aitem untuk mengukur komunikasi pada penelitian ini. 

Daya diskriminasi aitem skala komunikasi berkisar antara 0,311-0,783. Blue Print 

skala komunikasi setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 3.6. 

Tabel 3.6  

Blue Print Skala Komunikasi Setelah Uji Coba  

Aspek  Aitem  

 Aitem Gugur Jumlah 

Positivity 1,15  8 3 

Openness 2,9, 

16 

 - 3 

Asurancess  10,17  3 3 

Social networking  18  4,11 3 

Sharing task 5,12  19 3 

Management Conflict 6,13,20  - 3 

Advice  7,14,21  - 3 

Total 16   5 
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Berdasarkan hasil uji coba pada skala di atas peneliti menyusun kembali 

blue print baru skala komunikasi yang akan digunakan untuk penelitian. Blue print 

skala komunikasi untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7  

Blue Print Skala Komunikasi Penelitian 

Aspek Nomor Aitem  Jumlah 

Positivity 1,11 2 

Openness 2, 6,12 3 

Asurancess  7,13 2 

Social networking  14 1 

Sharing task 3,8 2 

Management Conflict 4,9,15 3 

Advice  5,10,16 3 

Total  16 

 

Hasil perhitungan skala Personal Assesment of Intimacy in Relationship 

(PAIR) memiliki sebanyak 25 aitem. Terdapat 16 aitem yang memenuhi koefisien 

dan terdapat 9 aitem gugur yang tidak memenuhi koefisien ≥ 0,30. Peneliti 

menggunakan 16 aitem untuk mengukur keintiman pada penelitian ini. Daya 

diskriminasi aitem skala Personal Assesment of Intimacy in Relationship (PAIR) 

berkisar antara 0,311 - 0,497. Blue Print skala Personal Assesment of Intimacy in 

Relationship (PAIR) setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 3.8. 

Tabel 3.8  

Blue Print Skala Keintiman Setelah Uji Coba  

Aspek Nomor Aitem 

Valid Gugur  

F UF Jumlah  F UF Jumlah 

Keintiman Emosional 11 6,16,21 4 1 - 1 

Keintiman Sosial  7 12 2 17 4,22 3 

Keintiman Intelektual  2,23 13,18 4 - 5,8 2 

Keintiman Rekreasi  3,9 - 2 14,24 19 3 

Keintiman Seksual 10,1

5,20 

25 4   - 0 

Total 9 6 16 4 5  9 

Keterangan: F (Favoriable), UF (Unfavoriable) 
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Berdasarkan hasil uji coba pada skala keintiman pada tabel 3.8, peneliti 

menyusun kembali blue print baru skala keintiman yang digunakan untuk penelitian 

dapat dilihat pada tabel 3.9. 

Tabel 3.9  

Blue Print Skala Keintiman Penelitian 

Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Favoriable Unfavoriable 

Keintiman emosional 7 3,11,14 4 

Keintiman sosial  4 8 2 

Keintiman intelektual  1,15 9,12 4 

Keintiman rekreasi  2,15 - 2 

Keintiman seksual 6,10,13 16 4 

Total 9 7 16 

 

3. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya, 

terutama ketika pengukuran tersebut dilakukan berulang kali pada kelompok 

responden yang sama. Keberhasilan reliabilitas terlihat dari hasil yang relatif 

serupa, selama aspek yang diukur pada diri responden tetap konsisten dan tidak 

mengalami perubahan (Azwar, 2021). Dalam penerapannya, koefisien reliabilitas 

berkisar antara 0 hingga 1. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas, semakin 

mendekati angka 1, sedangkan semakin mendekati nilai 0, koefisien reliabilitas 

mengindikasikan tingkat keandalan yang semakin rendah dan konsistensi yang 

kurang baik pada hasil pengukuran tersebut. Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui kestabilan instrument dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan 

rumus Cronbach Alpha dengan menggunakan program SPSS for windows versi 

26.0. Berikut hasil uji coba yang telah di analisis pada skala kepuasan pernikahan, 

komunikasi, dan keintiman pada tabel 3.10. 
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Tabel 3.10  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah aitem Cronbach’s Alpha 

Kepuasan Pernikahan 23 0,842 

Komunikasi  16 0,863 

Keintiman  16 0.786 

 

Berdasarkan tabel nilai Cronbach's Alpha 3.10, dapat disimpulkan bahwa 

skala kepuasan pernikahan, komunikasi, dan keintiman dikategorikan valid serta 

memiliki koefisien reliabilitas tinggi yaitu ≥ 0,60 artinya bahwa ketiga skala 

tersebut layak untuk digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

 

H. Analisi Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunkan metode regresi berganda. 

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa analisis regresi linier berganda merupakan 

metode regresi yang melibatkan satu variabel terikat dan dua atau lebih variabel 

bebas. Pada penelitian ini, variabel yang akan dianalisis adalah komunikasi, 

keintiman dengan kepuasan pernikahan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

26.0 for Windows. Metode ini digunakan untuk mengetahui korelasi antara 

komunikasi dan keintiman (variabel X) dengan tingkat kepuasan pernikahan 

(variabel Y), serta teknik ini digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel 

independen, yaitu komunikasi dan keintiman, memberikan kontrbusi terhadap 

variabel dependen, yaitu tingkat kepuasan pernikahan. 
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I. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.11  

Jadwal Penelitian 

Nomor Jadwal Penelitian Masa Pelaksanaan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Pengajuan sinopsis 

Pengajuan proposal 

Seminar proposal 

Persiapan administrasi try out 

Try out instrumen penelitian 

Hasil try out 

Persiapan dministrasi penelitian 

Pelaksanaan penelitian 

Seminar hasil 

Ujian munaqasyah 

3 Oktober 2023 

27 Oktober 2023 

8 Novenber 2023 

Desember-Maret 2024 

29 Maret 2024 – 3 April 2024 

4 April 2024 – 9 April 2024 

10 April 2024 – 14 April 2024 

15 April 2024 - 23 April 2024 

19 Juni 2024 

16 Juli 2024 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat hubungan positif antara komunikasi dan keintiman dengan kepuasan 

pernikahan pada ibu pekerja. Artinya semakin tinggi komunikasi dan 

keintiman pada ibu pekerja maka akan semakin tinggi pula kepuasan 

pernikahan ibu pekerja. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah komunikasi 

dan keintiman pada ibu pekerja maka semakin rendah pula kepuasan 

pernikahan ibu pekerja. 

2. Komunikasi memiliki daya prediksi yang lebih tinggi terhadap kepuasan 

pernikahan daripada keintiman. 

 

B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan hasil 

penelitian ini, di antara lain:  

1. Bagi Ibu Pekerja  

Kepada ibu pekerja saran yang dapat peneliti berikan adalah untuk 

meningkatkan kepuasan pernikahan dengan cara mempertahankan komunikasi 

yang sudah efektif. Selain itu, keintiman dengan pasangan dapat lebih 

ditingkatkan lagi dengan cara melakukan kegiatan bersama pasangan seperti 

berbagi minat atau hobi, lebih memahami satu sama lain, lebih mampu 

mengungkapan perasaan seperti mengungkapakan kesedihan, kemarahan dan 

kegembiraan yang dirasakan dengan pasangan.
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2. Peneliti Selanjutnya 

a. Pada penelitian ini ditemukan bahwa keintiman memiliki daya prediksi 

yang lebih rendah dari komunikasi terhadap kepuasan pernikahan pada ibu 

pekerja. Tentu terdapat faktor yang menyebabkan keintiman tersebut 

rendah. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya 

untuk meneliti data lebih mendalam, sehingga peneliti selanjutnya 

menemukan keintiman seperti apa yang diharapkan oleh ibu pekerja serta 

keintiman seperti apa yang berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan ibu 

pekerja.  

b. Bagi peneliti yang ingin meneliti variabel dan responden yang sama agar 

memperhatikan aitem-aitem yang singkat dan mudah dimengerti, sehingga 

responden dapat menjawab dengan baik secara spontan. Selain itu, penting 

untuk memperhatikan karakteristik responden dengan lebih spesifik agar 

pertanyaan yang diajukan sesuai dengan konteksnya. Dengan demikian, 

peneliti dapat meningkatkan kualitas data yang diperoleh dan memastikan 

bahwa hasil penelitian lebih akurat dan dapat diterapkan secara efektif 

dalam konteks yang diteliti. 
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LEMBAR VALIDASI 

SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN 

1. Definisi Operasional Kepuasan Pernikahan 

Kepuasan pernikahan adalah perasaan positif yang dirasakan Ibu pekerja 

lebih banyak daripada perasaan negatif sehingga ibu pekerja merasakan 

kebahagian dan kepuasaan yang berdampak pada lamanya usia pernikahan. 

Kepuasan pernikahan diukur berdasarkan teori dari Bradbury, dkk (2000) 

yang diadaptasi oleh Vivany (2019) meliputi aspek cognition, affect, 

physilogy, patterns, social support, dan violence. Semakin tinggi nilai skor 

kepuasan pernikahan yang diperoleh, pernikahan pada ibu pekerja juga 

menjadi lebih harmonis dan bertahan dengan waktu yang lama. Sebaliknya, 

jika skor kepuasan pernikahan rendah, maka pernikahan ibu yang bekerja 

menjadi tidak harmonis dan penuh permasalahan dengan rumah tangganya. 

2. Skala yang Digunakan :  Skala Kepuasan Pernikahan 

a. Buat Sendiri (  ) 

b. Terjemahan (   ) 

c. Modifikasi  (✓) 

3. Jumlah Aitem  : 36 Aitem 

4. Jenis Format Respon : Likert 

5. Penilaian Tiap Butir Aitem  

Petunjuk 

Pada bagian ini saya memohon kepada ibu untuk memberikan penilaian 

pada setiap pertanyaan didalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui dimensi kepuasan pernikahan pada ibu pekerja yang meliputi: 

cognition, affect, physilogy, patterns, social support, dan violence. ibu 

dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan 

indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari 
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alternatif jawaban yang disediakan, yaitu : Sangat Tidak Setuju (STS), 

Tidak Setuju (TS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Untuk jawaban yang 

dipilih, mohon Ibu memberi tanda checklist (√) pada kolom yang telah 

disediakan. 

Jika ibu menilai aitem tersebut sangat setuju dengan indikator, maka ibu 

memberi checklist (√) pada STS. Demikian seterusnya untuk aitem yang 

tersedia. 

Aspek Indikator No Aitem Asli Modifikasi Alternatif 

Jawaban 

Ket 

R K

R 

T

R 

Cognition 

(Kognisi) 

Adanya 

penilaian 

terhadap 

perilaku 

pasangan 

baik postif 

maupun 

negatif 

1 Saya berusaha 

memahami 

kekurangan 

suami  (F) 

Saya berusaha 

memahami 

kekurangan 

pasangan saya 

 

 

√ 

   

7 Saya merasa 

terganggu 

dengan 

kebiasaan 

buruk yang 

dimiliki oleh 

suami (UF) 

Saya merasa 

terganggu 

dengan 

kebiasaan buruk 

yang dimiliki 

pasangan  

 

 

 

√ 

   

13 Suami saya 

berusaha untuk 

membuat saya 

merasa 

bahagia (F) 

Pasangan saya 

berusaha untuk 

membuat saya 

bahagia 

 

 

√ 

   

19 Saya merasa 

suami acuh 

dengan saya 

(UF) 

Saya merasa 

pasangan saya 

acuh dengan 

saya 

 

√ 

   

25 Suami 

menerima saya 

apa adanya (F) 

Pasangan saya 

menerima saya 

apa adanya 

 

√ 

   

31 Suami 

menuntut 

perilaku saya 

agar sesuai 

Pasangan saya 

menuntut 

perilaku saya 

agar sesuai 

 

√ 
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dengan 

keinginannya 

(UF) 

dengan 

keinginannya 

Affect 

(Afeksi) 

Berkaitan 

dengan 

mengamati 

ekspresi 

emosional 

serta 

melihat 

pengaruh 

dari waktu 

ke waktu  

2 Saya merasa 

nyaman 

membicarakan 

semua hal 

(selain rahasia 

kantor atau 

profesi) 

kepada suami 

(F) 

Saya merasa 

nyaman 

membicarakan 

semua hal 

kepada 

pasangan  

 

 

 

√ 

   

8 Saya merasa 

sedih ketika 

suami terlihat 

menyembunyi

kan sesuatu 

selain rahasia 

pekerjaan (UF) 

Saya merasa 

sedih ketika 

pasangan saya 

terlihat 

menyembunyi-

kan sesuatu 

selain rahasia 

pekerjaan 

 

 

 

 

√ 

   

14 Saya merasa 

bahagia 

walaupun 

menjalani 

perkawinan 

jarak jauh 

bersama suami  

(F) 

Saya merasa 

bahagia 

walaupun 

menjalani 

pernikahan 

dengan 

kesibukan 

bersama 

pasangan  

 

 

 

 

√ 

   

20 Saya kadang 

merasa jenuh 

dalam 

menjalani 

perkawinan 

jarak jauh 

bersama suami 

(UF) 

Saya terkadang 

merasa jenuh 

dalam menjalani 

pernikahan 

dengan 

pasangan  

 

 

√ 

   

26 Suami saya 

sering 

menunjukkan 

perasaannya 

dengan 

mengucapkan 

kata -kata 

Pasangan saya 

sering 

menunjukkan 

perhatiannya 

dengan 

mengucapkan 

kata -kata 

 

 

 

 

√ 
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sayang kepada 

saya (F) 

sayang kepada 

saya 

32 Suami saya 

jarang 

menyatakan 

perasaannya 

dengan 

mengucapkan 

kata -kata 

sayang kepada 

saya (UF) 

Pasangan saya 

jarang 

mengekspresika

n perasaannya 

dengan 

mengucapkan 

kata -kata 

sayang kepada 

saya 

 

 

 

 

√ 

   

Physiology 

(Fisiologi) 

Adanya 

sentuhan 

fisik 

dengan 

pasangan 

3 Saya dan 

suami 

melakukan 

hubungan 

seksual secara 

rutin ketika 

suami di 

rumah (F) 

Saya dan 

pasangan saya 

sering 

melakukan 

hubungan 

seksual  

 

 

 

 

√ 

   

9 Saya merasa 

terpaksa 

melayani 

kebutuhan 

seksual suami 

(UF) 

Saya merasa 

terpaksa 

melayani 

kebutuhan 

seksual 

pasangan  

 

 

√ 

   

15 Saya 

memberikan 

pijatan 

relaksasi 

dengan senang 

hati kepada 

suami (F) 

Dengan senang 

hati saya 

memberikan 

pijat rileksasi 

kepada 

pasangan  

 

 

 

√ 

   

21  Suami 

menolak untuk 

memeluk dan 

mencium saya 

dihadapan 

umum (UF) 

Pasangan 

menolak untuk 

memeluk dan 

mencium saya 

dihadapan 

umum 

 

 

 

√ 

   

27 Suami 

menggandeng 

tangan saya 

ketika sedang 

jalan-jalan (F) 

Pasangan  selalu 

menggandeng 

tangan saya 

ketika sedang 

jalan-jalan 

 

 

 

√ 
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33 Ketika sedang 

jalan -jalan, 

saya dan suami 

tidak 

bergandengan 

tangan atau 

berangkulan 

(UF) 

Kami tidak 

berangkulan 

atau 

bergandengan 

tangan dimuka 

umum  

 

 

 

√ 

   

Patterns 

(Pola 

Interaksi) 

Adanya 

kaitan 

dengan 

permintaan 

atau 

penarikan 

pada 

perilaku 

pasangan 

4 Saya dapat 

melihat 

perubahan 

perhatian yang 

diberikan 

suami setelah 

menerima 

masukan dari 

saya (F) 

Saya dapat 

melihat 

perubahan 

perhatian yang 

diberikan 

pasangan  

setelah 

menerima 

masukan dari 

saya 

 

 

 

√ 

   

10 Suami 

cenderung 

mengabaikan 

masukan yang 

saya berikan 

(UF) 

Pasangan saya 

cenderung 

mengabaikan 

masukan yang 

saya berikan 

 

 

√ 

   

16 Suami 

berusaha untuk 

menyenangkan 

hati saya 

dengan 

membantu 

mengerjakan 

pekerjaan 

rumah ketika 

suami di 

rumah (F) 

Pasangan saya 

berusaha untuk 

menyenangkan 

hati saya dengan 

membantu 

mengerjakan 

pekerjaan rumah  

 

 

 

 

 

√ 

   

22 Saya merasa 

sedih apabila 

suami acuh 

dengan 

pekerjaan 

rumah yang 

saya harapkan 

dapat 

dibereskan 

Saya merasa 

sedih apabila 

pasangan saya 

acuh dengan 

pekerjaan rumah 

yang saya 

harapkan dapat 

dibereskan 

 

 

 

 

√ 
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dengan 

bantuannya 

(UF) 

dengan 

bantuannya 

28 Suami turut 

berusaha 

mencari jalan 

keluar untuk 

menyelesaikan 

setiap konflik 

yang kami 

alami (F) 

Pasangan saya  

berusaha 

mencari jalan 

keluar untuk 

menyelesaikan 

setiap konflik 

yang kami alami 

 

 

 

√ 

   

34 Suami 

cenderung 

menghindari 

konflik 

daripada 

mencari jalan 

keluar untuk 

menyelesaikan 

setiap konflik 

yang kami 

alami (UF) 

Pasangan saya 

cenderung 

menghindari 

konflik daripada 

mencari jalan 

keluar untuk 

menyelesaikan 

setiap konflik 

yang kami alami 

 

 

 

 

 

√ 

   

Social 

support 

(Dukungan 

sosial) 

Mampu 

menyelesai

kan 

permasalah

an dan 

memberika

n perhatian 

serta rasa 

aman, 

nyaman 

kepada 

pasangan 

5 Suami saya 

bertanggung 

jawab penuh 

atas 

pemenuhan 

kebutuhan 

rumah tangga 

(F) 

Pasangan saya 

turut 

bertanggung 

jawab penuh 

atas pemenuhan 

kebutuhan 

rumah tangga 

 

 

 

 

√ 

   

11 Suami saya 

mengabaikan 

tanggung 

jawabnya atas 

pemenuhan 

kebutuhan 

rumah tangga 

(UF) 

Pasangan saya 

mengabaikan 

perannya atas 

pemenuhan 

kebutuhan 

rumah tangga 

 

√ 

   

17 Suami saya 

memberikan 

masukan 

ketika saya 

mengalami 

masalah (F) 

Pasangan saya 

bersedia 

memberikan 

masukan ketika 

saya mengalami 

masalah 

 

 

 

√ 
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23 Ketika sedang 

berlayar, suami 

saya tidak 

menanyakan 

keadaan saya 

dan anak -anak 

(UF) 

Pasangan saya 

tidak 

menanyakan 

keadaan saya 

dan anak-anak 

ketika saya 

pulang kerja  

 

 

 

√ 

   

29 Suami 

memberikan 

saya 

kebebasan 

untuk aktif 

dalam kegiatan 

Jalasenastri (F) 

Pasangan  

memberikan 

saya kebebasan 

untuk aktif 

dalam kegiatan 

bermasyarakat 

 

 

√ 

   

35 Suami tidak 

mendukung 

saya untuk 

aktif dalam 

kegiatan 

Jalasenastri 

(UF) 

Pasangan  tidak 

mengizinkan 

saya beraktivitas 

dalam kegiatan 

bermasyarakat  

 

 

 

√ 

   

Violence  

(Kekerasan) 

Adanya 

bentuk 

kekerasan 

baik fisik 

maupun 

psikis 

dalam 

rumah 

tangga 

6 Setiap 

pertengkaran 

yang kami 

alami, suami 

berusaha 

menghindari 

kekerasan fisik 

(UF) 

Setiap terjadi 

pertengkaran 

rumah tangga, 

pasangan saya 

berusaha 

menghindari 

kekerasan fisik 

 

 

 

 

√ 

   

12 Suami sering 

melampiaskan 

kekesalannya 

dengan 

melukai saya 

secara fisik (F) 

Pasangan saya 

sering 

melampiaskan 

kekesalannya 

dengan melukai 

saya secara fisik 

 

 

 

√ 

   

18 Saya dan 

suami selalu 

berdiskusi 

dalam 

menyelesaikan 

masalah (UF) 

Saya dan 

pasangan saya 

selalu berdiskusi 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

 

 

 

√ 
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24 Suami sering 

membuat 

keputusan 

sepihak dalam 

menyelesaikan 

masalah (UF) 

Pasangan saya 

sering membuat 

keputusan 

sepihak dalam 

menyelesaikan 

masalah 

 

 

 

√ 

   

30 Suami selalu 

bersikap sabar 

ketika 

bertengkar 

(UF) 

Pasangan saya 

selalu bersikap 

sabar ketika 

bertengkar 

 

 

 

√ 

   

36 Suami 

menggunakan 

kata -kata 

kasar ketika 

bertengkar 

(UF) 

Pasangan saya 

menggunakan 

kata -kata kasar 

ketika 

bertengkar 

 

 

√ 
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LEMBAR VALIDASI 

COUPLE COMMUNICATION SATISFACTON SCALE 

 

1. Definisi Operasional Komunikasi 

Komunikasi merupakan upaya ibu pekerja untuk menyampaikan ide, 

pendapat, dan perasaan agar dapat dipahami bersama dengan saling 

mengerti makna pesan yang disampaikan untuk mencegah kesalahpahaman 

dalam rumah tangga. Komunikasi diukur berdasarkan teori dari Canary dan 

Stafford kemudian teori dari Canary dan Zelley yang diadaptasi oleh Saputri 

(2019) meliputi aspek yaitu Positivity, Openness, Assurance, Social net 

working, Sharing task, Conflict management, Advice. Semakin tinggi nilai 

skor komunikasi yang diperoleh, komunikasi pada ibu pekerja juga akan 

menjadi lebih efektif. Sebaliknya, jika skor komunikasi rendah, maka 

komunikasi ibu yang bekerja menjadi tidak efektif. 

2. Skala yang Digunakan :  “Couple Communication Satisfacton 

Scale” 

a. Buat Sendiri  (    ) 

b. Terjemahan (    ) 

c. Modifikasi (✓ ) 

3. Jumlah Aitem  :21 Aitem 

4. Jenis Format Respon :Likert 

5. Penilaian Tiap Butir Aitem :  

Petunjuk 

 Pada bagian ini saya memohon kepada bapak/ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pertanyaan didalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui dimensi komunikasi efektif pernikahan pada ibu pekerja yang 

meliputi: Positivity, Openness, Assurance, Social net working, Sharing task, 

Conflict management, Advice. Bapak/ibu dimohon untuk menilai 

berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang diajukan. 

Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang 

disediakan, yaitu: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), 
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Sangat Setuju (SS). Untuk jawaban yang dipilih, mohon ibu memberi tanda 

checklist (√) pada kolom yang telah disediakan. 

Contoh cara menjawab: 

Aitem: Saya tahu pasti apa yang saya rasakan 

 

STS TS S SS 

(√) ( ) () () 

 

Jika ibu menilai aitem tersebut sangat setuju dengan indikator, maka ibu 

memberi checklist (√) pada STS. Demikian seterusnya untuk aitem yang 

tersedia. 

 

Aspek Indikator No Aitem Asli Modifikasi Alternatif 

Jawaban 

Ket 

R KR TR 

Positivity Mampu 

bersikap sopan, 

baik, 

menyenangkan 

dan tidak 

mengkritik 

ketika 

perbincangan 

sedang 

berlangsung 

1 Suami saya 

menggunakan 

sikap yang 

lemah lembut 

ketika berbicara 

kepada saya 

Pasangan saya 

bersikap lemah 

lembut ketika 

berbicara kepada 

saya 

 

 

√ 

   

8 Suami saya 

sering memuji 

penampilan saya 

Pasangan saya 

sering memuji 

penampilan saya 

 

√ 

   

15 Saya berusaha 

mendengarkan 

dengan baik apa 

yang diutarakan 

suami saya 

Saya berusaha 

mendengarkan 

dengan baik apa 

yang disampaikan 

pasangan saya 

 

 

√ 

   

Openness Mampu 

mengungkapkan 

pikiran dan 

perasaan secara 

terbuka 

2 Saya bercerita 

tentang banyak 

hal pada suami 

saya 

Saya bercerita 

tentang banyak 

hal kepada 

pasangan  

 

√ 

   

9 Ketika sedang 

mengalami 

masalah saya 

Ketika sedang 

mengalami 

masalah saya 

 

 

√ 
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menceritakannya 

kepada suami 

menceritakannya 

kepada pasangan  

16 Jika merasa 

kecewa, saya 

akan 

mengutarakan 

kepada suami 

Jika merasa 

kecewa, saya 

akan 

mengutarakan 

kekecewaan 

tersebut kepada 

pasangan 

 

 

√ 

   

Asurancess Mampu 

berkomitmen 

dalam menjalin 

hubungan 

3 Saya selalu setia 

kepada suami 

saya 

Saya selalu setia 

kepada pasangan 

saya 

 

√ 

   

10 Saya akan 

mengorbankan 

kepentingan 

pribadi demi 

kehidupan 

berkeluarga 

Saya akan 

mengorbankan 

kepentingan 

pribadi demi 

kehidupan 

berkeluarga 

 

 

√ 

   

17 Saya merasa 

suami 

menyayangi dan 

memperhatikan 

saya 

Saya merasa 

pasangan saya 

menyayangi dan 

memperhatikan 

saya 

 

 

√ 

   

Social 

Networking 

Mampu 

menciptakan 

hubungan yang 

harmonis 

dengan keluarga 

pasangan dan 

rekan-rekan 

pasangan 

4 Saya sering 

membantu 

keluarga suami 

dalam urusan 

keuangan 

Saya sering 

membantu 

keluarga 

pasangan dalam 

hal keuangan 

 

 

√ 

   

11 Suami saya 

sering mengajak 

saya bertemu 

dengan rekan 

kerjanya 

Pasangan saya 

sering mengajak 

saya bertemu 

dengan rekan 

kerjanya 

 

 

√ 

   

18 Suami saya 

dekat dengan 

teman-teman 

saya 

Pasangan saya 

akrab dengan 

teman-teman saya 

 

√ 

   

Sharingtask Mampu 

bertanggung 

jawab atas 

tugas/peran 

5 Suami saya 

adalah kepala 

keluarga yang 

bertanggung 

jawab 

Pasangan saya 

adalah orang yang 

bertanggung 

jawab atas 

 

 

 

√ 
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yang dijalani 

pasangan 

perannya dalam 

keluarga  

12 Suami sering 

membantu 

pekerjaan rumah 

Pasangan saya 

sering membantu 

pekerjan rumah 

    

19 Saya 

menyelesaikan 

pekerjaan rumah 

meskipun saya 

memiliki 

pekerjaan diluar 

rumah 

Pasangan saya 

membantu 

menyelesaikan 

pekerjaan rumah 

ketika saya 

memiliki 

pekerjaan di luar 

rumah 

 

 

 

√ 

   

Management 

Conflict 

Mampu 

menyelesaikan 

masalah secara 

bersama 

6 Saya dan suami 

berdiskusi untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Saya dan 

pasangan saya 

berdiskusi untuk 

menyelesaikan 

masalah 

 

 

√ 

   

13 Ketika ada 

masalah, saya 

dan suami  

menyelesaikan 

bersama 

Ketika ada 

masalah, saya dan 

pasangan 

berusaha 

menyelesaikannya  

 bersama-sama  

 

 

 

√ 

   

20 Saya dan suami 

membicarakan 

solusi dari setiap 

masalah 

Saya dan 

pasangan  

membicarakan 

solusi dari setiap 

masalah 

 

 

√ 

   

Advice Mampu 

memberikan 

dan 

menjalankan 

nasehat yang 

disampaikan 

oleh pasangan. 

7 Saya 

mendengarkan 

nasehat dari 

suami 

Saya 

mendengarkan 

nasehat dari 

pasangan  

 

√ 

   

14 Suami selalu 

menuruti 

nasehat yang 

saya berikan 

Pasangan saya 

menuruti nasehat 

yang saya berikan 

 

 

√ 

   

21 Saya selalu 

meminta saran 

suami ketika 

hendak 

Saya selalu 

meminta saran 

pasangan ketika 

hendak 

 

 

√ 
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melakukan 

sesuatu 

melakukan 

sesuatu 
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LEMBAR VALIDASI 

SKALA PERSONAL ASSESMENT OF INTIMACY IN RELATIONSHIP 

 

1. Definisi Operasional Keintiman 

Keintiman adalah perasaan subjektif ibu pekerja  yang akrab dan dekat, 

saling percaya, saling berbagi secara terbuka dan komitmen yang tinggi 

untuk saling mendukung dan memahami di dalam rumah tangga. Keintiman 

diukur berdasarkan teori Schaefer & Olson (1981) yang diadaptasi oleh 

Mutmainah (2017) meliputi aspek yaitu keintiman emosional, keintiman 

sosial, keintiman intelektual, keintiman rekreasi dan keintiman seksual. 

Semakin tinggi nilai skor keintiman yang diperoleh, tingkat keintiman pada 

ibu pekerja juga akan meningkat. Sebaliknya, jika skor keintiman rendah, 

maka tingkat keintiman ibu pekerja juga akan menurun. 

2. Skala yang Digunakan :  “Personal Assesment Of Intimacy in 

Relationship” 

a. Buat Sendiri  (    ) 

b. Terjemahan (     ) 

c. Modifikasi ( ✓ ) 

3. Jumlah Aitem  : 25 Aitem 

4. Jenis Format Respon : Likert 

5. Penilaian Tiap Butir Aitem :  

Petunjuk 

 Pada bagian ini saya memohon kepada ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pertanyaan didalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui dimensi keintiman pernikahan pada ibu pekerja yang meliputi: 

keintiman emosional, keintiman sosial, keintiman intelektual, keintiman 

rekreasi dan keintiman seksual. Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan 

kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang diajukan. Penilaian 
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dilakukan dengan memilih salah satu dari alternative jawaban yang 

disediakan, yaitu : Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju 

(S), Sangat Setuju (SS). Untuk jawaban yang dipilih, mohon Ibu memberi 

tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan. 

Contoh cara menjawab: 

Aitem: Saya tahu pasti apa yang saya rasakan 

STS TS  S  SS 

(√) ( )  ()  () 

Jika ibu menilai aitem tersebut sangat setuju dengan indikator, maka ibu 

memberi checklist (√) pada STS. Demikian seterusnya untuk aitem yang 

tersedia. 

 

 

Aspek 

 

Indikator 

 

No 

 

Aitem Asli 

 

Modifikasi 

 

Alternatif 

Jawaban 

 

Ket 

R KR TR 

Keintiman 

Emosional 

Adanya 

kedekatan 

perasaan 

dengan 

orang lain 

1 Pacar saya 

mendengarka

n saya ketika 

saya 

membutuhka

n seseorang 

untuk diajak 

berbicara (F) 

Pasangan saya 

bersedia 

mendengarkan  

ketika 

membutuhkan 

seseorang 

untuk diajak 

berbicara 

 

 

 

√ 

   

6 Saya sering 

kali merasa 

kami sudah 

renggang 

(UF) 

Saya merasa 

hubungan saya 

dan pasangan 

sudah 

renggang 

 

 

√ 

   

11 Pacar saya 

sangat 

memahami 

rasa sakit dan 

kebahagiaan 

saya (F) 

Pasangan saya 

sangat 

memahami 

rasa sakit dan 

kebahagiaan 

saya 

 

 

√ 
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16 Saya kadang 

kala merasa 

diabaikan 

oleh pacar 

saya (UF) 

Terkadang 

saya merasa 

diabaikan oleh 

pasangan saya 

 

 

√ 

   

21 Saya kadang-

kadang 

merasa 

kesepian 

ketika kami 

bersama (UF) 

Terkadang 

saya merasa 

kesepian ketika 

saya dan 

pasangan 

bersama 

 

 

√ 

   

Keintiman 

Sosial 

Memiliki 

teman yang 

sama dan 

kesamaan 

dalam 

jaringan 

sosial 

4 Kami 

biasanya 

hanya suka 

berduaan. 

(UF) 

Pasangan saya 

hanya suka 

menghabiskan 

waktu berdua 

dengan saya 

 

 

√ 

   

7 Kami 

memiliki 

sedikit teman 

yang sama 

(F) 

Saya dan 

pasangan 

memiliki 

sedikit teman 

 

 

√ 

   

12 Salah satu 

aktivitas 

penting yang 

kami lakukan 

bersama 

adalah 

menghabiska

n waktu 

bersama 

dengan 

teman-teman 

kami (UF)  

Saya dan 

pasangan  

senang 

menghabiskan 

waktu bersama 

teman-teman 

kami 

 

 

 

 

 

√ 

   

17 Banyak 

teman dekat 

pacar saya 

menjadi 

teman dekat 

saya juga (F) 

Teman 

pasangan 

menjadi teman 

dekat saya juga 

 

 

√ 

   

22 Pacar saya 

tidak 

menyukai 

beberapa 

Pasangan tidak 

menyukai 

beberapa 

teman saya 

 

 

√ 
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teman saya 

(UF) 

Keintiman 

Intelektual 

Saling 

berbagi ide 

satu sama 

lain 

2 Pacar saya 

membantu 

saya dalam 

memahami 

pemikiran-

pemikiran 

saya (F) 

Pasangan saya 

membantu 

saya dalam 

memahami 

pemikiran-

pemikiran saya 

 

 

 

√ 

   

5 Ketika kami 

mendiskusika

n hal-hal 

yang serius, 

kami 

sepertinya 

memiliki 

sedikit 

persamaan 

(UF) 

Ketika 

mendiskusikan 

hal yang serius 

saya dan 

pasangan 

memiliki 

sedikit 

persamaan 

 

 

 

 

√ 

   

8 Saya merasa 

“direndahkan

” oleh pacar 

saya ketika 

kami 

berbicara 

mengenai 

hal-hal yang 

penting (UF) 

Saya merasa 

“direndahkan” 

oleh pasangan 

saya ketika 

berbicara 

mengenai hal-

hal yang 

penting 

 

 

 

√ 

   

13 Saya merasa 

bahwa 

berdiskusi 

dengan pacar 

saya adalah 

hal yang sia-

sia untuk 

dilakukan 

(UF) 

Saya merasa 

bahwa 

berdiskusi 

dengan 

pasangan 

adalah hal 

yang sia-sia 

untuk 

dilakukan 

 

 

 

 

√ 

   

18 Pacar saya 

sering kali 

mencoba 

untuk 

mengubah 

ide-ide saya 

(UF)  

Pasangan saya 

sering kali 

mencoba untuk 

mengubah ide-

ide saya 

 

 

 

√ 
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23 Kami 

memiliki 

banyak sekali 

hal untuk 

dibicarakan 

(F) 

Saya dan 

pasangan 

memiliki 

banyak sekali 

hal untuk 

dibicarakan 

 

 

 

√ 

   

Keintiman 

Rekreasi 

Adanya 

ketertarikan 

dalam 

minat, hobi 

satu sama 

lain 

3 Kami berdua 

sama-sama 

menikmati 

kegiatan-

kegiatan 

berekreasi (F) 

Saya dan 

pasangan 

menikmati 

kegiatan 

rekreasi 

bersama  

 

 

 

√ 

   

9 Kami senang 

bermain 

bersama (F) 

Saya dan 

pasangan 

minat atau 

hobi yang 

sama 

 

 

√ 

   

14 Kami 

menikmati 

kebersamaan 

kami di 

tempat 

terbuka (F) 

Saya dan 

pasangan 

menikmati 

kebersamaan 

kami di tempat 

terbuka 

 

 

√ 

   

19 Kami jarang 

memiliki 

waktu untuk 

melakukan 

hal-hal yang 

menyenangka

n bersama 

(UF)  

Saya dan 

pasangan 

jarang 

memiliki 

waktu untuk 

melakukan hal-

hal yang 

menyenangkan 

bersama 

 

 

 

 

√ 

   

24 Saya pikir 

kami 

memiliki 

ketertarikan 

yang sama 

pada 

beberapa hal 

(F) 

Saya pikir 

pasangan 

memiliki 

ketertarikan 

yang sama 

pada beberapa 

hal dengan 

saya 

    

Keintiman 

Seksual 

Adanya 

aktivitas 

seksual atau 

10 Setiap hal 

baru yang 

saya temukan 

Setiap hal baru 

yang saya 

temukan dari 
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kasih 

sayang 

dengan 

pasangan 

dari pacar 

saya 

membuat 

saya senang 

(F) 

pasangan 

membuat saya 

bahagia  

 

 

√ 

15 Kami berdua 

saling 

memahami 

satu sama 

lain (F) 

Saya dan 

pasangan 

saling 

memahami 

satu sama lain 

 

 

√ 

   

20 Saya pikir 

tidak 

mungkin ada 

orang yang 

lebih bahagia 

daripada 

kami ketika 

kami bersama 

satu sama 

lain (F) 

Saya pikir 

tidak mungkin 

ada orang yang 

lebih bahagia 

dari pada kami 

 

 

 

 

√ 

   

25 Ada beberapa 

kebutuhan 

saya yang 

tidak 

terpenuhi 

dalam 

hubungan ini 

(UF) 

Ada beberapa 

kebutuhan saya 

yang tidak 

terpenuhi 

dalam 

hubungan  ini  

 

 

 

 

√ 
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ALAT UKUR 

Kepada Yth, 

Responden Penelitian  

Di Tempat  

Dengan Hormat,  

Perkenalkan saya Renni Khadijah, mahasiswa S1 Fakultas Psikologi Universitas 

UIN Suska Riau yang sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir/skripsi. Saya 

meminta bantuan ibu untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Ibu dimohon 

untuk mengisi kuesioner dengan jujur dan sesuai dengan kondisi Ibu saat ini. Pada 

kuesioner ini tidak ada jawaban benar atau salah.  

Saya sangat menghargai kesediaan ibu untuk mengisi kuesioner ini. Segala bentuk 

identitas dan informasi yang ibu berikan akan dijaga kerahasiaannya. Atas 

kesediaan ibu, saya ucapkan terima kasih.  

 

HormaT saya. 

Renni Khadijah 

 

IDENTITAS DIRI 

Nama/Inisial  : 

Umur   : 

Usia Pernikahan : 

Jumlah Anak  : 

Status Pekerjaan : 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

Pada halaman ini ibu akan menemukan skala yang terdiri 36 pernyataan. Tugas ibu 

membaca terlebih dahulu kemudian dimohon untuk memilih salah satu dari empat 

pilihan jawaban yang telah disediakan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 

sebelum menjawab yaitu: 

1. Semua jawaban yang ibu berikan adalah benar. 

2. Pilih alternatif tanggapan yang benar-benar sesuai dengan keadaan ibu. 

3. Isilah jawaban dengan memberi tanda ceklist (√) 

4. Pilihan jawaban terdiri dari: 

a. STS : Sangat Tidak Setuju  

b. TS   : Tidak Setuju  

c. S     : Setuju  
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d. SS   : Sangat Setuju 

SKALA I 

No Pertanyaan Penilaian 

STS TS S SS 

1 Saya berusaha memahami kekurangan pasangan saya     

2 Saya merasa nyaman membicarakan semua hal 

kepada pasangan  

    

3 Saya dan pasangan saya sering melakukan hubungan 

seksual 

    

4 Saya dapat melihat perubahan perhatian yang 

diberikan pasangan  setelah menerima masukan dari 

saya 

    

5 Pasangan saya bertanggung jawab penuh atas 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga 

    

6 Setiap terjadi pertengkaran rumah tangga, pasangan 

saya berusaha menghindari kekerasan fisik 

    

7 Saya merasa terganggu dengan kebiasaan buruk yang 

dimiliki pasangan 

    

8 Saya merasa sedih ketika pasangan saya terlihat 

menyembunyikan sesuatu selain rahasia pekerjaan 

    

9 Saya merasa terpaksa melayani kebutuhan seksual 

pasangan  

    

10 Pasangan saya cenderung mengabaikan masukan 

yang saya berikan 

    

11 Pasangan saya mengabaikan tanggung jawabnya atas 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga 

    

12 Pasangan saya sering melampiaskan kekesalannya 

dengan melukai saya secara fisik 

    

13 Pasangan saya berusaha untuk membuat saya 

bahagia 

    

14 Saya merasa bahagia walaupun menjalani pernikahan 

dengan kesibukan bersama pasangan 

    

15 Dengan senang hati saya memberikan pijat rileksasi 

kepada pasangan 

    

16 Pasangan saya berusaha untuk menyenangkan hati 

saya dengan membantu mengerjakan pekerjaan 

rumah 

    



133 
 

 
 

17 Pasangan saya memberikan masukan ketika saya 

mengalami masalah 

    

18 Saya dan pasangan saya selalu berdiskusi dalam 

menyelesaikan masalah 

    

19 Saya merasa pasangan saya acuh dengan saya     

20 Saya terkadang merasa jenuh dalam menjalani 

pernikahan dengan pasangan  

    

21 Pasangan saya menolak untuk memeluk dan 

mencium saya dihadapan umum 

    

22 Saya merasa sedih apabila pasangan saya acuh 

dengan pekerjaan rumah yang saya harapkan dapat 

dibereskan dengan bantuannya 

    

23 Pasangan saya turut berusaha mencari jalan keluar 

untuk menyelesaikan setiap konflik yang kami alami 

    

24 Pasangan saya sering membuat keputusan sepihak 

dalam menyelesaikan masalah 

    

25 Pasangan saya menerima saya apa adanya     

26 Pasangan saya sering menunjukkan perasaannya 

dengan mengucapkan kata -kata sayang kepada saya 

    

27 Pasangan saya selalu menggandeng tangan saya 

ketika sedang jalan-jalan 

    

28 Pasangan saya  berusaha mencari jalan keluar untuk 

menyelesaikan setiap konflik yang kami alami 

    

29 Pasangan saya memberikan saya kebebasan untuk 

aktif dalam kegiatan organisasi pekerjaan maupun 

organisasi di luar pekerjaan 

    

30 Pasangan saya selalu bersikap sabar ketika 

bertengkar 

    

31 Pasangan saya menuntut perilaku saya agar sesuai 

dengan keinginannya 

    

32 Pasangan saya jarang mengekspresikan perasaannya 

dengan mengucapkan kata -kata sayang kepada saya 

    

33 Kami tidak berangkulan atau bergandengan tangan 

dimuka umum 

    

34 Pasangan saya cenderung menghindari konflik 

daripada mencari jalan keluar untuk menyelesaikan 

setiap konflik yang kami alami 
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35 Pasangan  tidak mengizinkan saya beraktivitas dalam 

kegiatan bermasyarakat 

    

36 Pasangan saya menggunakan kata -kata kasar ketika 

bertengkar 

    

SKALA II 

No Pertanyaan Penilaian 

STS TS S SS 

1 Pasangan saya bersikap lemah lembut ketika 

berbicara kepada saya 

    

2 Saya bercerita tentang banyak hal kepada 

pasangan  

    

3 Saya selalu setia kepada pasangan saya     

4 Saya sering membantu keluarga pasangan saya 

dalam urusan keuangan 

    

5 Pasangan saya adalah orang yang bertanggung 

jawab atas perannya dalam keluarga 

    

6 Saya dan pasangan saya berdiskusi untuk 

menyelesaikan masalah 

    

7 Saya mendengarkan nasehat dari pasangan      

8 Pasangan saya sering memuji penampilan saya     

9 Ketika sedang mengalami masalah saya 

menceritakannya kepada pasangan  

    

10 Saya akan mengorbankan kepentingan pribadi 

demi kehidupan berkeluarga 

    

11 Pasangan saya sering mengajak saya bertemu 

dengan rekan kerjanya 

    

12 Pasangan saya sering membantu pekerjan 

rumah 

    

13 Ketika ada masalah, saya dan pasangan saya 

menyelesaikannya bersama-sama 

    

14 Pasangan saya menuruti nasehat yang saya 

berikan 

    

15 Saya berusaha mendengarkan dengan baik apa 

yang diutarakan oleh pasangan saya 

    

16 Jika merasa kecewa, saya akan mengutarakan 

kekecewaan tersebut kepada pasangan 
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17 Saya merasa pasangan saya menyayangi dan 

memperhatikan saya 

    

18 Pasangan saya akrab dengan teman-teman saya     

19 Pasangan saya membantu menyelesaikan 

pekerjaan rumah ketika saya memiliki 

pekerjaan di luar rumah 

    

20 Saya dan pasangan saya membicarakan solusi 

dari setiap masalah 

    

21 Saya selalu meminta saran pasangan saya 

ketika hendak melakukan sesuatu 

    

 

SKALA III 

No Pertanyaan Penilaian 

STS TS S SS 

1 Pasangan saya bersedia mendengarkan  ketika 

membutuhkan seseorang untuk diajak 

berbicara 

    

2 Pasangan saya membantu saya dalam 

memahami pemikiran-pemikiran saya 

    

3 Saya dan pasangan menikmati kegiatan 

rekreasi bersama 

    

4 Pasangan saya hanya suka menghabiskan 

waktu berdua dengan saya 

    

5 Ketika mendiskusikan hal yang serius saya 

dan pasangan memiliki sedikit persamaan 

    

6 Saya merasa hubungan saya dan pasangan 

sudah renggang 

    

7 Saya dan pasangan saya memiliki sedikit 

teman  

    

8 Saya merasa “direndahkan” oleh pasangan 

saya ketika berbicara mengenai hal-hal yang 

penting 

    

9 Saya dan pasangan memiliki minat atau hobi 

yang sama 

    

10 Setiap hal baru yang saya temukan dari 

pasanngan membuat saya senang 
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11 Pasangan saya sangat memahami rasa sakit 

dan kebahagiaan saya 

    

12 Saya dan pasangan senang menghabiskan 

waktu bersama dengan teman-teman kami 

    

13 Saya merasa bahwa berdiskusi dengan 

pasangan adalah hal yang sia-sia untuk 

dilakukan 

    

14 Saya dan pasangan menikmati kebersamaan 

kami di tempat terbuka 

    

15 Saya dan pasangan saling memahami satu 

sama lain 

    

16 Terkadang saya merasa diabaikan oleh 

pasangan saya 

    

17 Teman pasangan  menjadi teman dekat saya 

juga 

    

18 Pasanga saya sering kali mencoba untuk 

mengubah ide-ide saya 

    

19 Saya dan pasangan jarang memiliki waktu 

untuk melakukan hal-hal yang menyenangkan 

bersama 

    

20 Saya pikir tidak mungkin ada orang yang lebih 

bahagia daripada saya dengan pasangan saya 

    

21 Terkadang saya merasa kesepian ketika saya 

dan pasangan bersama 

    

22 Pasangan tidak menyukai beberapa teman saya     

23 Saya dan pasangan memiliki banyak sekali hal 

untuk dibicarakan 

    

24 Saya pikir pasangan memiliki ketertarikan 

yang sama pada beberapa hal dengan saya 

    

25 Ada beberapa kebutuhan saya yang tidak 

terpenuhi dalam hubungan  ini 
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ALAT UKUR 

Kepada Yth, 

Responden Penelitian  

Di Tempat  

Dengan Hormat,  

Perkenalkan saya Renni Khadijah, mahasiswa S1 Fakultas Psikologi Universitas 

UIN Suska Riau yang sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir/skripsi. Saya 

meminta bantuan ibu untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Ibu dimohon 

untuk mengisi kuesioner dengan jujur dan sesuai dengan kondisi Ibu saat ini. Pada 

kuesioner ini tidak ada jawaban benar atau salah.  

Saya sangat menghargai kesediaan ibu untuk mengisi kuesioner ini. Segala bentuk 

identitas dan informasi yang ibu berikan akan dijaga kerahasiaannya. Atas 

kesediaan ibu, saya ucapkan terima kasih.  

 

HormaT saya. 

Renni Khadijah 

IDENTITAS DIRI 

Nama/Inisial  : 

Umur   : 

Usia Pernikahan : 

Jumlah Anak  : 

Status Pekerjaan : 

 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

Pada halaman ini ibu akan menemukan skala yang terdiri 23 pernyataan. Tugas ibu 

membaca terlebih dahulu kemudian dimohon untuk memilih salah satu dari empat 

pilihan jawaban yang telah disediakan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 

sebelum menjawab yaitu: 

1. Semua jawaban yang ibu berikan adalah benar. 

2. Pilih alternatif tanggapan yang benar-benar sesuai dengan keadaan ibu. 

3. Isilah jawaban dengan memberi tanda ceklist (√) 

4. Pilihan jawaban terdiri dari: 

a. STS : Sangat Tidak Setuju  

b. TS   : Tidak Setuju  

c. S     : Setuju  
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d. SS   : Sangat Setuju 

SKALA I 

No Pertanyaan Penilaian 

STS TS S SS 

1 Saya berusaha memahami kekurangan 

pasangan saya 

    

2 Saya merasa nyaman membicarakan semua hal 

kepada pasangan 

    

3 Saya dapat melihat perubahan perhatian yang 

diberikan pasangan  setelah menerima 

masukan dari saya 

    

4 Setiap terjadi pertengkaran rumah tangga, 

pasangan saya berusaha menghindari 

kekerasan fisik 

    

5 Saya merasa terganggu dengan kebiasaan 

buruk yang dimiliki pasangan 

    

6 Saya merasa sedih ketika pasangan saya 

terlihat menyembunyi-kan sesuatu selain 

rahasia pekerjaan 

    

7 Pasangan saya cenderung mengabaikan 

masukan yang saya berikan 

    

8 Pasangan saya berusaha untuk membuat saya 

bahagia 

    

9 Saya merasa bahagia walaupun menjalani 

pernikahan dengan kesibukan bersama 

pasangan 

    

10 Dengan senang hati saya memberikan pijat 

rileksasi kepada pasangan 

    

11 Pasangan saya berusaha untuk menyenangkan 

hati saya dengan membantu mengerjakan 

pekerjaan rumah 

    

12 Saya merasa pasangan saya acuh dengan saya     

13 Pasangan menolak untuk memeluk dan 

mencium saya dihadapan 

    

14 Saya merasa sedih apabila pasangan saya acuh 

dengan pekerjaan rumah yang saya harapkan 

dapat dibereskan dengan bantuannya 
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15 Pasangan saya tidak menanyakan keadaan saya 

dan anak-anak ketika saya pulang kerja 

    

16 Pasangan  selalu menggandeng tangan saya 

ketika sedang jalan-jalan 

    

17 Pasangan saya  berusaha mencari jalan keluar 

untuk menyelesaikan setiap konflik yang kami 

alami 

    

18 Pasangan  memberikan saya kebebasan untuk 

aktif dalam kegiatan bermasyarakat 

    

19 Pasangan saya selalu bersikap sabar ketika 

bertengkar 

    

20 Kami tidak berangkulan atau bergandengan 

tangan dimuka umum 

    

21 Pasangan saya cenderung menghindari konflik 

daripada mencari jalan keluar untuk 

menyelesaikan setiap konflik yang kami alami 

    

22 Pasangan  tidak mengizinkan saya beraktivitas 

dalam kegiatan bermasyarakat 

    

23 Pasangan saya menggunakan kata - kata kasar 

ketika bertengkar 

    

 

SKALA II 

No Pertanyaan Penilaian 

STS TS S SS 

1 Pasangan saya bersikap lemah lembut ketika 

berbicara kepada saya 

    

2 Saya bercerita tentang banyak hal kepada 

pasangan 

    

3 Pasangan saya adalah orang yang bertanggung 

jawab atas perannya dalam keluarga 

    

4 Saya dan pasangan saya berdiskusi untuk 

menyelesaikan masalah 

    

5 Saya mendengarkan nasehat dari pasangan     

6 Ketika sedang mengalami masalah saya 

menceritakannya kepada pasangan 

    

7 Saya akan mengorbankan kepentingan pribadi 

demi kehidupan berkeluarga 
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8 Pasangan saya sering membantu pekerjan rumah     

9 Ketika ada masalah, saya dan pasangan berusaha 

menyelesaikannya bersama-sama 

    

10 Pasangan saya menuruti nasehat yang saya 

berikan 

    

11 Saya berusaha mendengarkan dengan baik apa 

yang disampaikan pasangan saya 

    

12 Jika merasa kecewa, saya akan mengutarakan 

kekecewaan tersebut kepada pasangan 

    

13 Saya merasa pasangan saya menyayangi dan 

memperhatikan saya 

    

14 Pasangan saya akrab dengan teman-teman saya     

15 Saya dan pasangan  membicarakan solusi dari 

setiap masalah 

    

16 Saya selalu meminta saran pasangan ketika 

hendak melakukan sesuatu 

    

 

SKALA III 

No Pertanyaan Penilaian 

STS TS S SS 

1 Pasangan saya membantu saya dalam memahami 

pemikiran-pemikiran saya 

    

2 Saya dan pasangan menikmati kegiatan rekreasi 

bersama 

    

3 Saya merasa hubungan saya dan pasangan sudah 

renggang 

    

4 Saya dan pasangan memiliki sedikit teman     

5 Saya dan pasangan minat atau hobi yang sama     

6 Setiap hal baru yang saya temukan dari pasangan 

membuat saya bahagia 

    

7 Pasangan saya sangat memahami rasa sakit dan 

kebahagiaan saya 

    

8 Saya dan pasangan  senang menghabiskan waktu 

bersama teman-teman kami 
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9 Saya merasa bahwa berdiskusi dengan pasangan 

adalah hal yang sia-sia untuk dilakukan 

    

10 Saya dan pasangan saling memahami satu sama 

lain 

    

11 Terkadang saya merasa diabaikan oleh pasangan 

saya 

    

12 Pasangan saya sering kali mencoba untuk 

mengubah ide-ide saya 

    

13 Saya pikir tidak mungkin ada orang yang lebih 

bahagia dari pada kami daripada saya dengan 

pasangan saya 

    

14 Terkadang saya merasa kesepian ketika saya dan 

pasangan bersama 

    

15 Saya dan pasangan memiliki banyak sekali hal 

untuk dibicarakan 

    

16 Ada beberapa kebutuhan saya yang tidak 

terpenuhi dalam hubungan  ini 
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LAMPIRAN D  

TABULASI DATA TRY OUT 
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 na
ma

1
2

3
4

5
6

7
8

9
10

11
12

13
14

15
16

17
18

19
20

21
22

23
24

25
26

27
28

29
30

31
32

33
34

35
36

J
3

4
3

3
4

3
3

3
3

3
3

3
3

3
3

3
3

3
4

3
3

3
3

3
3

3
2

2
3

3
3

3
3

3
3

2

Y
4

4
3

3
3

3
3

2
3

3
3

3
4

3
4

4
3

3
3

3
3

3
3

2
3

3
3

3
3

4
3

3
3

4
4

4

IH
3

3
4

3
4

3
2

2
3

3
3

3
3

2
3

3
3

3
3

3
2

3
1

2
4

3
2

2
4

3
3

3
2

3
3

4

NH
4

3
3

2
3

3
3

3
4

3
4

4
4

3
2

2
3

3
3

4
3

3
1

1
4

3
3

2
3

4
3

2
2

3
3

4

R
3

4
3

3
3

2
4

3
3

3
4

3
3

3
4

4
4

2
4

4
3

3
3

3
3

3
3

3
4

3
3

2
3

4
3

4

N
4

4
3

3
4

3
3

3
3

3
4

4
3

3
3

3
3

3
4

4
3

2
3

2
3

3
3

3
3

3
3

3
3

4
3

4

IT
3

3
2

3
3

2
3

4
4

3
3

4
3

4
3

3
2

1
4

4
3

3
3

3
3

2
3

4
4

3
4

2
3

4
3

3

A
4

4
3

3
3

4
4

4
3

4
4

3
3

3
4

3
3

3
4

3
3

2
3

2
3

2
3

3
3

4
3

4
3

3
3

4

S
3

3
4

2
3

3
3

2
3

3
3

3
2

3
3

3
3

3
3

4
2

3
1

3
3

3
3

2
3

3
3

3
2

2
2

3

T
3

3
4

3
4

4
3

2
4

3
4

4
2

4
3

3
3
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LAMPIRAN E  

TABULASI DATA PENELITIAN 
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NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23

GS 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 1 2 4 4 4

I 4 3 4 1 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 1 3 2 4 4

R 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 1 1 4 4 4

RS 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3

L 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 1 1 4 4 4

SR 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3

NN 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2

HP 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3

S 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2

W 4 3 3 4 3 3 3 2 2 1 3 4 3 2 3 1 2 2 2 4 3 1 4

WL 4 4 4 1 1 1 1 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 2 3 3 3

F 4 4 1 1 3 1 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 1 3 3 3

P 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3

MN 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3

F 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 2 1 4 2 4 3 1 1 4 4 4

S 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3

T 4 4 4 1 1 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 1 1 2 4 4

R 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3

T 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3

M 4 4 3 1 1 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 1 1 3 4 4

A 4 2 3 1 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 4 4

M 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3

M 4 3 3 1 2 2 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 2 3 2 3 4

N 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 1 1 4 4 4

P 4 4 3 2 3 1 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3

C 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3

W 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 1 1 4 4 4

S 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3

S 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3

JL 3 3 3 1 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 1 2 2 4 4

T 4 4 3 1 1 1 2 3 4 4 2 4 4 1 3 1 4 4 2 1 1 4 3

E 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4

S 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 1 1 4 4 4

MF 4 4 4 2 2 2 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3

J 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3

A 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2

Y 4 4 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4

IH 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 3 3 4

NH 4 3 2 1 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 3 4

R 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4

N 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4

IT 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 1 3 1 3 4 4 2 3 4 3 3

A 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4

S 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3

T 3 3 3 1 3 2 3 2 4 3 3 4 2 2 1 2 2 3 2 2 4 4 4

S 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 1 2 2 3 4 4 2 3 3 3 2

M 3 3 3 2 3 1 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 4

AN 3 4 3 2 3 1 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3

R 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 2 1 3 3 4 2 3 4 3 3

WH 3 4 4 2 4 1 2 4 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4

D 3 3 2 1 3 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3

AR 3 3 2 1 3 1 3 4 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3

SP 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3

TA 3 3 3 1 2 1 2 2 3 3 3 3 2 1 1 3 4 2 1 2 4 4 3

E 3 4 3 1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3

RS 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3

S 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2

L 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2

S 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 3 2

M 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3

H 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 1 3 2 3 3 3 4 4 3

A 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3

I 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3

D 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3

S 4 4 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3

IJ 4 3 3 1 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 2 4 3 4 4

B 3 3 3 1 3 2 3 4 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4

M 4 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4

S 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3

S 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4
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LAMPIRAN F  

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
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HASIL UJI TRY OUT 

 

A. Uji Reliabilitas Kepuasan Pernikahan 

1. Hasil Analisis Pertama 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,772 36 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KP1 104,89 45,339 ,665 ,752 

KP2 104,91 46,963 ,364 ,763 

KP3 104,97 49,852 -,039 ,780 

KP4 105,17 46,146 ,471 ,758 

KP5 105,03 48,146 ,153 ,772 

KP6 105,03 46,499 ,317 ,764 

KP7 105,23 45,711 ,434 ,758 

KP8 106,06 44,114 ,467 ,755 

KP9 105,00 50,588 -,146 ,780 

KP10 105,29 47,210 ,370 ,763 

KP11 104,94 49,350 ,026 ,777 
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KP12 104,77 50,005 -,052 ,778 

KP13 105,09 46,551 ,363 ,762 

KP14 105,14 47,244 ,399 ,762 

KP15 105,00 46,706 ,345 ,763 

KP16 105,06 46,997 ,330 ,764 

KP17 105,03 48,264 ,213 ,769 

KP18 105,29 49,798 -,039 ,782 

KP19 104,91 46,669 ,406 ,761 

KP20 104,89 49,751 -,020 ,778 

KP21 105,63 46,182 ,341 ,763 

KP22 105,71 46,739 ,331 ,763 

KP23 106,20 45,812 ,348 ,762 

KP24 106,11 49,869 -,031 ,777 

KP25 105,17 47,970 ,218 ,768 

KP26 105,37 50,005 -,049 ,776 

KP27 105,60 46,071 ,426 ,759 

KP28 105,34 46,173 ,328 ,763 

KP29 105,14 46,420 ,371 ,762 

KP30 105,03 46,970 ,362 ,763 

KP31 105,40 49,306 ,023 ,777 

KP32 105,23 50,887 -,167 ,783 

KP33 105,34 47,232 ,326 ,764 

KP34 105,06 45,232 ,472 ,756 

KP35 104,97 45,911 ,435 ,759 

KP36 105,00 45,941 ,371 ,761 

 

2. Hasil Analisis Kedua 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,842 23 



154 
 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KP1 62.40 36.365 .579 .818 

KP2 62.40 37.835 .320 .827 

KP4 62.69 36.104 .550 .818 

KP6 63.91 36.669 .355 .826 

KP7 62.74 35.667 .507 .819 

KP8 63.57 34.605 .484 .820 

KP10 62.80 37.282 .416 .824 

KP13 62.60 36.835 .379 .825 

KP14 62.66 37.644 .388 .825 

KP15 62.51 36.787 .388 .824 

KP16 62.60 37.600 .305 .828 

KP19 62.43 37.193 .385 .825 

KP21 63.34 37.350 .275 .830 

KP22 63.23 36.770 .379 .825 

KP23 63.91 37.022 .309 .828 

KP27 63.11 37.045 .351 .826 

KP28 62.89 36.575 .321 .828 

KP29 62.63 37.770 .340 .826 

KP30 63.49 37.728 .319 .827 

KP33 62.86 36.126 .558 .818 

KP34 62.57 36.487 .378 .825 

KP35 62.49 36.610 .403 .824 

KP36 62.51 37.316 .258 .831 
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B. Komunikasi 

1. Hasil Analsis Pertama 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.832 21 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KOMUNIKASI1 63.14 16.891 .601 .815 

KOMUNIKASI2 63.09 18.375 .311 .829 

KOMUNIKASI3 62.80 18.694 .169 .837 

KOMUNIKASI4 63.11 18.751 .143 .839 

KOMUNIKASI5 62.94 16.350 .783 .805 

KOMUNIKASI6 62.97 17.029 .533 .818 

KOMUNIKASI7 63.09 17.610 .532 .819 

KOMUNIKASI8 63.37 19.593 -.005 .839 

KOMUNIKASI9 63.17 18.087 .490 .822 

KOMUNIKASI10 63.23 18.064 .318 .830 

KOMUNIKASI11 63.37 18.593 .209 .835 

KOMUNIKASI12 63.26 18.432 .395 .826 
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KOMUNIKASI13 63.00 16.882 .581 .815 

KOMUNIKASI14 63.29 18.798 .315 .829 

KOMUNIKASI15 63.14 18.126 .353 .827 

KOMUNIKASI16 63.31 17.928 .567 .820 

KOMUNIKASI17 63.06 16.703 .771 .808 

KOMUNIKASI18 63.29 18.504 .317 .829 

KOMUNIKASI19 63.40 19.306 .075 .838 

KOMUNIKASI20 63.11 17.634 .556 .819 

KOMUNIKASI21 63.14 17.891 .417 .824 

 

2. Hasil Analisis Kedua 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.863 16 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KOMUNIKASI1 47.63 13.711 .545 .853 

KOMUNIKASI2 47.57 14.899 .294 .865 

KOMUNIKASI5 47.43 13.076 .770 .840 
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KOMUNIKASI6 47.46 13.667 .524 .854 

KOMUNIKASI7 47.57 14.193 .521 .854 

KOMUNIKASI9 47.66 14.526 .515 .855 

KOMUNIKASI10 47.71 14.504 .333 .864 

KOMUNIKASI12 47.74 14.903 .395 .860 

KOMUNIKASI13 47.49 13.434 .601 .850 

KOMUNIKASI14 47.77 15.182 .338 .862 

KOMUNIKASI15 47.63 14.417 .414 .859 

KOMUNIKASI16 47.80 14.400 .588 .853 

KOMUNIKASI17 47.54 13.314 .784 .841 

KOMUNIKASI18 47.77 15.005 .302 .863 

KOMUNIKASI20 47.60 14.129 .575 .852 

KOMUNIKASI21 47.63 14.358 .432 .858 

 

C. Keintiman 

1. Hasil Analisis Pertama 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.731 25 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KEINTIMAN1 72.71 20.504 -.191 .751 

KEINTIMAN2 72.77 18.534 .354 .718 

KEINTIMAN3 72.74 17.785 .351 .716 

KEINTIMAN4 72.66 18.879 .234 .725 

KEINTIMAN5 73.11 18.398 .262 .723 

KEINTIMAN6 72.69 18.163 .382 .715 

KEINTIMAN7 72.83 17.146 .497 .703 

KEINTIMAN8 72.69 19.104 .186 .728 

KEINTIMAN9 72.77 18.476 .371 .717 

KEINTIMAN10 73.03 18.264 .402 .715 

KEINTIMAN11 72.74 18.844 .311 .721 

KEINTIMAN12 72.66 18.408 .366 .717 

KEINTIMAN13 72.63 18.005 .389 .714 

KEINTIMAN14 73.06 18.938 .162 .731 

KEINTIMAN15 72.71 18.622 .351 .719 

KEINTIMAN16 72.69 18.104 .398 .714 

KEINTIMAN17 72.91 19.139 .117 .734 

KEINTIMAN18 72.91 17.845 .367 .715 

KEINTIMAN19 73.03 20.264 -.135 .747 

KEINTIMAN20 73.17 18.029 .323 .718 

KEINTIMAN21 73.00 17.647 .449 .709 

KEINTIMAN22 72.74 19.961 -.057 .742 

KEINTIMAN23 72.91 18.316 .363 .717 

KEINTIMAN24 73.00 19.294 .100 .734 

KEINTIMAN25 73.09 17.610 .327 .719 
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2. Hasil Analisis Kedua 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KEINTIMAN2 45.71 14.092 .274 .782 

KEINTIMAN3 45.69 13.281 .330 .780 

KEINTIMAN6 45.63 13.476 .400 .773 

KEINTIMAN7 45.77 12.534 .526 .762 

KEINTIMAN9 45.71 13.798 .375 .776 

KEINTIMAN10 45.97 13.382 .484 .768 

KEINTIMAN11 45.69 13.928 .390 .775 

KEINTIMAN12 45.60 13.776 .357 .777 

KEINTIMAN13 45.57 13.487 .362 .776 

KEINTIMAN15 45.66 14.114 .288 .781 

KEINTIMAN16 45.63 13.476 .400 .773 

KEINTIMAN18 45.86 13.008 .429 .771 

KEINTIMAN20 46.11 13.457 .310 .781 

KEINTIMAN21 45.94 12.997 .474 .767 

KEINTIMAN23 45.86 13.361 .459 .769 

KEINTIMAN25 46.03 13.029 .327 .782 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.786 16 
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LAMPIRAN G  

HASIL UJI ASUMSI DAN HIPOTESISI 
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A. KATEGORISASI DATA PENELITIAN 

1. Kategorisasi Kepuasan Pernikahan 

Kategorisasi Kepuasan Pernikahan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 47 67.1 67.1 67.1 

Tinggi 23 32.9 32.9 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

Kepuasan 

Pernikahan 

 

N 

 

Range 

 

Min 

 

Max 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

Gambaran 

Empirik 

 

70 

 

22 

 

55 

 

77 

 

65.70 

 

5.369 

 

2. Kategorisasi Komunikasi 

Kategorisasi Komunikasi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 31 44.3 44.3 44.3 

Tinggi 39 55.7 55.7 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

Komunikasi 

 

N 

 

Range 

 

Min 

 

Max 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

Gambaran 

Emipirik 

 

70 

 

17 

 

45 

 

62 

 

51.14 

 

4.271 
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3. Kategorisasi Keintiman 

Kategorisasi Keintiman 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 37 52.9 52.9 52.9 

Tinggi 33 47.1 47.1 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

Keintiman 

 

N 

 

Range 

 

Min 

 

Max 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

Gambaran 

Empirik 

 

70 

 

17 

 

39 

 

56 

 

48.50 

 

3.627 

 

 

B. UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,07751526 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,065 

Positive ,065 

Negative -,057 

Test Statistic ,065 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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C. UJI LINEARITAS 

1. Kepuasan Pernikahan Dengan Komunikasi 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KEPUASAN 

PERNIKAHA

N * 

KOMUNIKA

SI 

Between 

Groups 

(Combined) 1194,933 16 74,683 2,703 ,003 

Linearity 725,302 1 725,302 26,251 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

469,631 15 31,309 1,133 ,352 

Within Groups 1464,339 53 27,629   

Total 2659,271 69    

 

2. Kepuasan Pernikahan Dengan Keintiman 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KEPUASAN 

PERNIKAH

AN * 

KEINTIMAN 

Between 

Groups 

(Combined) 843,966 16 52,748 1,540 ,120 

Linearity 432,509 1 432,509 12,628 ,001 

Deviation 

from 

Linearity 

411,457 15 27,430 ,801 ,671 

Within Groups 1815,306 53 34,251   

Total 2659,271 69    
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D. UJI MULTIKOLINEARITA 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 14,862 9,665  1,538 ,129   

KOMUNIKA

SI 

,634 ,154 ,436 4,107 ,000 ,887 1,128 

KEINTIMAN ,439 ,182 ,256 2,417 ,018 ,887 1,128 

a. Dependent Variable: KEPUASAN PERNIKAHAN 

 

E. UJI HIPOTESIS 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 880,371 2 440,186 16,579 ,000b 

Residual 1778,900 67 26,551   

Total 2659,271 69    

a. Dependent Variable: KEPUASAN PERNIKAHAN 

b. Predictors: (Constant), KEINTIMAN, KOMUNIKASI 

 

F. SUMBANGSIH VARIABEL 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,575a ,331 ,311 5,153 

a. Predictors: (Constant), KEINTIMAN, KOMUNIKASI 

b. Dependent Variable: KEPUASAN PERNIKAHAN 
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G. ANALISIS KEPUASAN PERNIKAHAN BERDASARKAN ASPEK 

KOMUNIKASI 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 37.696 8.625  4.371 .000 

POSITIVITY -.393 1.159 -.057 -.339 .735 

OPENNESS .029 .820 .006 .036 .972 

ADSURANCE -1.472 1.074 -.217 -1.370 .176 

SOCIAL 

NETWORKING 

.766 .908 .103 .843 .402 

SHARING TASK .496 1.292 .072 .384 .702 

MANAGEMENT 

CONFLICT 

1.950 .839 .419 2.325 .023 

ADVICE 1.593 1.016 .261 1.568 .122 

a. Dependent Variable: KEPUASAN PERNIKAHAN 

 

H. ANALISIS KEPUASAN PERNIKAHAN BERDASARKAN DIMENSI 

KEINTIMAN 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.294 8.625  4.208 .000 

EMOSIONAL .325 .445 .113 .729 .469 

SOSIAL 1.038 .860 .169 1.207 .232 

INTELEKTUAL 1.016 .821 .197 1.238 .220 

REKREASI .199 .956 .028 .208 .836 

SEKSUAL .512 .727 .105 .704 .484 

a. Dependent Variable: KEPUASAN PERNIKAHAN 
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LAMPIRAN H  

VERBATIM WAWANCARA 
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Nama   : M 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Usia   : 35 

Usia Pernikahan : 17 

Status Pekerjaan : Kontrak 

Hari/Tanggal  : 22 April 2024 

Tempat Wawancara : Di rumah Subjek (Di halaman rumah) 

 

P = Pewawancara N = Narasumber 

  

Baris P/N Wawancara Koding 

1 

2 

P Assalamualaikum warah matullahi 

wabarakatuh bu… 

 

 

 

 

 

 

Membangun raport 

3 

4 

N Waalaikumsalam warahmatullahi 

wabarakatuh 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

P Ee perkenalkan buk nama saya Renni 

Khadijah mahasiswi psikologi dari UIN 

Suska Riau yang sedang melakukan 

penelitian terkait dengan kepuasan 

pernikahan, nah nantinya saya akan 

mengajukakn beberapa pertanyaan kepada 

ibu, nah ee pada saat melakukan 

wawancara nantinya akan direkam apakah 

ibu setuju untuk direkam? 

14 N Setuju  

15 

16 

17 

18 

P Setuju, eee oke ya buk kita mulai aja 

wawancaranya, nah untuk pertanyaan 

pertama nih buk, ee apasih yang memulai 

ibu untuk membatu suami dalam bekerja?  

 

 

Keinginan diri 

sendiri dan 

membantu 

finansial keluarga 
19 

20 

21 

N Eee ibu karna emang keinginan ibu 

sendiri jadi yaa tujuan ibu biar menambah 

penghasilan untuk keluarga, gituu 

22 

23 

24 

P Terus buk kalo misalnya lagi bekerja itu 

aktivitas apa saja sih yang dilakukan pada 

saat bekerja? 

 

 

 

 

Menceritakan 

aktivitas saat 

bekerja dan 

memiliki durasi 

jam kerja yang 

tidak menentu 

25 

26 

N Eee aktivitas ibu kerjanya nyemprot kak 

gitu 

27 P ohh 

28 N Nanti jam 10 jam 2 dah pulang  

29 

30 

P Biasanya kerja dalam satu hari itu berapa 

jam yaa kira-kira buk? 

31 N Eee sampe jam 2 lah gitu 
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32 P Ohh berarti lumaya lama juga yaa buk 

33 N Iya, siang itu baru pulang 

34 

35 

P Oh, ketika pulang bekerja aktivitas apa aja 

bu yang ibu lakuin? 

 

 

 

Tidak adanya 

interaksi dengan 

keluarga ketika 

pulang bekerja 

36 N Yang pasti istirahat duluu 

37 P Hmm 

38 

39 

N Karna capek, lalu kek biasa kerjaan ibu-

ibu masak, nyuci, beres beres sampe sore 

40 

41 

42 

P Eee terus bu kalo ibu sudah pulang kerja 

gitu ee apakah ada sambutan khusus dari 

keluarga atau saling ngobrol gitu buk? 

43 N Ee sambutan khusus nya engga ada yaa 

44 P Hmm 

45 

46 

N Kalo suami ibu, ibu pulang kerja udah 

kerja lagi keladang, jadi jarang ngomong 

 

Memiliki sedikit 

waktu dengan 

pasangan 
47 P Hoo jadi jarang ketemu yaa buk dirumah? 

48 

49 

50 

N Eee kalo siang ya jarang jumpa, pulang 

kerja udah ga jumpa lagi, nanti sore baru 

pulang 

51 

52 

53 

P Eee begitu yaa buk, ee lalu buk apakah 

ibu sering ngobrol dengan ee suami ibu 

tentang semua hal? 

 

 

Melakukan diskusi 

dengan pasangan 54 N Eee iyaa 

55 

56 

P Biasanya ngobrolin tentang apa yaa buk 

yang lebih sering? 

57 N Anak-anak, masa depan 

58 

59 

60 

61 

P Eee lalu buk, ketika melakukan kesalahan 

ntah itu ibu atapun suami gitukan 

biasanya yang sering dilakukan serperti 

apa ya buk? 

 

 

 

 

 

Memberikan 

nasihat kepada 

pasangan dan  

62 

63 

64 

N Eee ya dikasih nasehat aja biar engga 

diulangi lagi kalo yang salah itu ya salah 

yaa gitu ajaa 

65 

66 

P Apakah satu sama lain menerima dengan 

lapang dada gitu buk? 

67 

68 

69 

N Iya harus lapang dadalah ya, karnakan 

namanya rumah tangga eee pasti adalah 

yang begitu gitu kak 

70 

71 

72 

P Eee lalu buk, ketika sedang marahan gitu 

buk biasanya apa saja yang dilakuin untuk 

saling berbaikan? 

 

 

 

 

Menyelesaikan 

masaah dengan 

saling menurukan 

73 

74 

75 

N Eem yaa saling menurunkan ego masing-

masing,, gaboleh apa gengsi-gengsian haa 

gitu 

76 P Ho nurunin gengsi ya buk 
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77 

78 

79 

N Haa iyaa ngilangin gengsilah gitu ya, kalo 

mau gengsi - gengsi aja mau aku aja yang 

disalahin gak mungkin yakan 

ego dan tidak 

memikirkan diri 

sendiri 

80 

81 

82 

P Baik bu, lalu buk ketika sedang marah 

gitu buk apakah terdapat kata - kata kasar 

gitu buk? 

Tidak adanya 

kekerasan yang 

dialami 

83 N Oh enggak ada  

84 

85 

86 

87 

P Oh baik buk bu, mungkin hanya itu aja 

wawancara yang bisa dilakuin, mohon 

maaf apabila ada terdapat kesalahan yaa 

buk 

 

 

 

 

 

Penutup 
88 

89 

N Oh iya sama-sama ibuk pun gitu, ntah 

bahasa ibu yang kurang kurang anu 

90 

91 

92 

93 

P Hoo iya enggak apa apa buk, baik buk 

demikina wawancaranya saya tutup 

dengan assamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 

94 

95 

N Waalaikumsalam warahmatullahi 

wabarakatuh 

 

 

Nama   : W 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Usia   : 39 

Usia Pernikahan : 19 

Status Pekerjaan : Karyawan 

Hari/ Tanggal  : 22 April 2024 

Tempat Wawancara : Di rumah subjek (Di ruang tamu) 

 

P = Pewawancara N = Narasumber 

Baris P/N Wawancara Koding 

1 

2 

P Ee assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 

 

 

 

Membangun 

raport 

3 

4 

N Waalaikumsalam warahmatullahi 

wabarakatuh 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

P Eee sebelumnya perkenalkan nama saya 

Renni Khadijah mahasiswi psikologi 

UIN Suska Riau, nah tujuan saya di sini 

melakukan penelitian terkait dengan 

kepuasan pernikahan buk, nah yang mana 

nanti pada saat wawancara ini 
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11 

12 

percakapan kita akan direkam, apakah 

ibu setuju untuk direkam? 

13 N Setuju 

14 

15 

16 

17 

P Hoo setuju, baik langsung aja aja ya buk 

kita lakukan wawancaranya, nah untuk 

yang pertama ini, ee apasih buk alasan 

ibu untuk membantu suami dalam 

bekerja? 

 

Bekerja untuk 

memperbaiki 

finansial keluarga 

tanpa danya 

paksaan 18 N Eee untuk memperbaiki ekonomi 

keluarga 

19 

20 

P Eee apakah sebelumnya ada paksaan atau 

suka hati gitu buk? 

21 N Engga ada kak paksaan 

22 

23 

24 

P Baik buk, ee biasanya buk ketika bekerja 

aktivitas apa saja buk yang dilakuin 

dipekerjaan? 

 

 

Aktivitas kerja 

yang bervariasi 25 

26 

27 

N Eee aktivitasnya yaa seperti karyawan 

yang lain, yaa nyemprot, yaa mupuk, 

brondol 

27 

29 

30 

P Eee biasanya buk dalam bekerja 

menghabiskan waktu berapa jam ya buk 

untuk bekerja? 

Waktu bekerja 

yang panjang 

31 N 7 dari jam 7 sampe jam 2  

32 

33 

34 

P Ooh begitu yaa buk, eee ketika pulang 

bekerja aktivitas apa yang dilakuin 

dirumah gitu buk? 

Melakukan 

kegiatan 

masyarakat 

(mengajar ngaji) 35 N Yaa beberes rumah kak 

36 

37 

38 

P Ohh, ee apakah ada kegiatan seperti hobi 

atau kegiatan – kegiatan lain yang biasa 

dilakukan gitu buk? 

39 

40 

N Eee kalo kegiatan setelah pulang bekerja 

ibu mengajar ngaji di masjid 

41 

42 

43 

P oh baik buk, ketika pulang bekerja ni buk 

apakah eee ada sambutan khusus dari 

keluarga gitu buk ketika pulang bekerja? 

Tidak ada 

interaksi ketika 

pulang bekerja 

44 

45 

N Eee sambutan khusus enggak ada sih kak 

eee anak sambutan khususnya engga ada 

46 

47 

48 

P Oh begitu ya buk, terus buk apakah ibu 

sering mengobrol tentang banyak hal ee 

kepada suami? 

 

 

 

 

 
49 N Sering 

50 

51 

P Biasanya sering ngobrolin tentang apa aja 

itu buk yang lebih sering? 
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52 

53 

N Yaa tentang namanya kita berumah 

tangga yaa tentang ekonomi pasti yakan 

kak 

Berdiskusi dan 

memberikan 

tanggapan atas 

keluhan dengan 

pasangan 
54 P Iyaa buk 

55 

56 

N Dan itu tentang keluhan kan kita capek 

letih  

57 

58 

59 

P Biasanya ketika ibu mengeluhkan capek 

gitu kan buk, respon apa yang 

dikeluarkan gitu buk oleh suami? 

60 

61 

N Suami sih kalo misalnya udah engga 

sanggup kerja yaa berhenti kerja aja 

62 

63 

64 

65 

P Oh baik buk, ee lalu ketika jadi konflik 

dalam rumah tangga biasanya eee 

bagaimana sih buk cara mengatasinya ibu 

dengan suami? 

Menyelesaikan 

masalah dengan 

bermusyarah 

66 

67 

68 

69 

N Yaa kita musyawarah ya kak baik baik 

kita enggak pakai bertengkar kita enggak 

pakai emosi sama sama dalam keluarga 

kita cari solusinya yang terbaik gitu kak 

70 

71 

72 

P Baik bu, apakah ketika bertengkar gitu 

pernah terdapat kata-kata kasar dari 

suami? 

Tidak ada 

kekerasan verbal 

73 N Enggak ada kak enggak pernah kak 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

82 

P Baik ibu, mungkin segitu saja wawancara 

yang bisa Renni lakuin, terimakasih buk 

mohon maaf apa bila terdapat kesalahan 

dalam bertanya gitu ya buk terus 

terimakasih juga telah memberikan 

kesempatan kepada renni untuk 

wawancara, Renni akhiri dengan 

wasalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 

 

 

 

 

 

Penutup 

83 

84 

N waalaikumsalam warahmatullahi 

wabarakatuh 

 

Nama   : R 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Usia   : 34 

Usia Pernikahan : 9 

Status Pekerjaan : Kontrak 

Hari/ Tanggal  : 22 April 2024 

Tempat Wawancara : Di rumah subjek ( Di ruang tamu) 
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P = Pewawancara N = Narasumber 

Baris P/N Wawancara Koding 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

P Selamat sore buk, perkenalkan nama 

saya Renni Khadijah mahasiswi 

psikokologi UIN Suska Riau yang 

bertujuan untuk melakukan wawancara 

terkait dengan kepuasan prnikahan. 

Nantinya pada saat wawancara akan 

direkam perbincangannya, apakah ibu 

setuju buk untuk direkam? 

 

 

 

Membangun 

raport 

9 N Setuju 

10 

11 

12 

P Ee baik buk langsung saja wawancaranya 

kita mulai, ee jadi bisa diceritain buk 

alasan ibu pekerja buk? 

 

Ada rasa bosan 

dan membantu 

finansial keluarga 13 N Eee pertama dulunya itu bosan 

14 P Iya buk 

15 N Kedua membatu keuangan rumah tangga 

16 

17 

18 

P Eee baik buk, waktu bekerja itu biasanya 

aktivitasnya apa aja sih buk yang 

dilakuin? 

 

 

 

Berbagai aktivitas 

pekerjaan berat 

dilakukan 

19 N Aktivitas di mana? 

20 P Di kerjaan buk? 

21 N Kerjaan? 

22 P Iyaa buk, biasanya apa saja buk? 

23 

24 

N Biasanya membuang pelepah, 

membrondol 

25 

26 

P Eee biasanya buk kalo bekerja hambatan-

hambatan apa aja sih buk yang 

dirasakan? 

 

 

 

Mengatasi 

kejenuhan dengan 

berfikir positif 

27 

28 

N Hambantannya kalo berondolannya 

banyak lelah, jenuh  

29 

30 

31 

P Eee kalo sedang mengalami hal tersebut 

biasanya untuk mengatasi kejenuhan itu 

biasanya ngapain aja buk? 

32 

33 

N Kadang nyanyi, kadang berfikir positif 

biar banyak gajinya 

34 

35 

36 

P Ohh iyaa buk, lalu biasanya ketika sudah 

dirumah aktivitas apa saja sih buk yang 

dilakuin? 

 

 

 

Tidak adanya 

aktivitas lain yang 

dilakukan 

37 

38 

N Masak, nyuci, ngepel, yaitu kerjaan 

rumah, habis itu istirahatlah kak capek 

39 

40 

41 

P Ohh begitu yaa buk, selain melakukan 

aktivitas rumah tangga lah ya buk bisa 



173 
 

 
 

42 dibilang, aktivitas apa aja sih yang 

dilakuin? 

43 N Tidak ada 

44 

45 

46 

P Baik buk, lalu ketika dirumah biasanya 

aakah ibu dan suami sering mengobrol 

gitu buk? 

 

 

 

Melakukan diskusi 

dengan pasangan 
47 N Iya 

48 P Biasanya ngobrolin aja itu buk? 

49 

50 

51 

N Yaa ngobrolin tentang anak, tentang 

kenakalan anak karna kan sering 

ditinggal bekerja 

52 

53 

P Pernah ga si bu, sewaktu berbicara ada 

kesalahpahaman? 

Sering terjadi 

kesalahpahaman 

54  Yaa pernahlah kak, kadang sering juga 

55 

56 

57 

P Hmm, biasanya untuk menyampaikan 

masalah tersebut ibu dan suami 

melakukan apa? 

Menyelesaikan 

masalah dengan 

bermain bersama 

58 N Di bawa main-main dulu (sambil 

tertawa) 

59 

60 

61 

62 

P Ohh eee lalu buk ketika melakukan 

kesalahan salah satu pihak itu melakukan 

apasih buk mengurangi ee masalah 

tersebut? 

 

 

Menyelesaikan 

masalah dengan 

meminta maaf dan 

tidak kasar pada 

pasangan 

63 
64 
65 

N Minta maaf, kadang kadang di yaudain 

aja kak, gak mau perpanjang juga kan 

kak 

66 

67 

68 

P Oh baik bu, lalu apaka ketika marah 

terdapat kata-kata kasar gitu buk ketika 

marah? 

69 N Tidak pernah 

70 

71 

72 

73 

P Oke buk, mungkin itu saja wawancara 

kita,baik buk terima kasih karna 

berpasrtisipasi wawancara ini  saya 

ucapkan terima kasih buk 

 

 

Penutup 

74 N Iyaa sama-sama 
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LAMPIRAN I  

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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